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  ABSTRAK 

Limbah sabut kelapa tua yang terakumulasi hampir setiap tahun di Riau untuk 

dijadikan bahan dalam pembuatan papan partikel dan limbah plastik jenis pp 

(polypropylene) sebagai pengikat komposit papan partikel dan penambahan bahan zat 

adiktif (plasticizer) yang berguna untuk meningkatkan Elastisitas papan partikel. 

Tujuan penelitian ini agar mendapatkan sifat fisis dan mekanik yang optimum dari 

variasi campuran limbah serbuk kelapa tua dengan plastik daur ulang (polypropylene) 

dan zat adiktif plasticizer dengan perbandingan komposisi campuran. Tahap 

penelitian ini dimulai dari persiapan bahan, pembuatan cetakan papan partikel, 

limbah sabut kelapa tua di ayak dengan berukuran 16 mesh, komposisi bahan yang 

terdiri dari limbah sabut kelapa tua 55% : plastik (pp) 40% : 5% plasticizer, 65% 

sabut kelapa 30% plastik (pp) : 5% plasticizer dan 75% sabut kelapa : 20% plastik 

(pp) : 5% plasticizer lalu dikempa panas dengan temperatur 150   Dan hasil 

perhitungan dapat diproleh nilai pengujian kerapatan sebesar 0,8 gr/cm , 0,86 gr/cm³, 

dan 1,04 gr/cm³. Kadar air sebesar 0,79%, 1,02%, dan 0,66%. Pengembangan tebal 

sebesar 11%, 11%, dan 11%. Modulus elastisitas (MOE) sebesar 7,95 (   kgf/cm²), 

1,220 (   kgf/cm²), dan 1,383 (   kgf/cm²), Modulus patah (MOR) sebesar 43,884 

(kg/cm²), 15,509 (kg/cm²), dan 9,667 (kg/cm²). Dari hasil semua pengujian yang 

dilakukan hanya pengujian modulus patah yang tidak memenuhi standart SNI-03-

2105-2006. 

Kata kunci: Papan partikel, kerapatan, kadar air, pengembangan tebal, modulus 

elastisitas dan modulus patah.  

mailto:Endekanastylo@gmail.com
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan penghasil kelapa (kopra) terbesar ketiga dunia, 

dengan total produksi mencapai 14 milyar butir pertahun. Komponen utama buah 

kelapa berupa sabut kelapa tua dan tempurung kelapa tua belum dimanfaatkan 

optimal dan dianggap tidak mempunyai nilai ekonomis (Irfandi dkk., 2017).  

Pengolahan hasil buah kelapa tua terutama produk turunannya masih memiliki 

peluang yang cukup besar. Saat ini industri pengolahan buah kelapa tua umumnya 

masih terfokus kepada pengolahan hasil daging buah kelapa tua sebagai hasil utama, 

sedangkan industri yang mengolah hasil samping buahnya (byproduct) seperti air 

kelapa tua, sabut kelapa tua, dan tempurung kelapa tua masih diolah secara 

tradisional. sabut kelapa tua merupakan bagian yang cukup besar dari buah 

kelapanya, yaitu 35 % dari berat keseluruhan buah. Sabut kelapa tua terdiri dari serat 

dan gabus yang menghubungkan satu serat dengan serat lainnya (Indahyani, 2011). 

Selain itu pengolahan sabut kelapa tua masih sedikit, sehingga dapat 

menimbulkan limbah dari sabut kelapa tua. Oleh sebab itu, sabut kelapa tua harus 

dapat dimamfaatkan sebaik mungkin. Alasan memilih sabut kelapa tua untuk 

dikembangkan bukan hanya karena jumlahnya yang berlimpah, tetapi juga karena 

ramah lingkungan. Seperti yang sudah disebutkan bila sabut kelapa tua ini dapat 

digunakan sebagai pupuk, sehingga sabut kelapa tua ini dapat dibilang tidak merusak 

lingkungan jika dibuang secara asal (Bondra dkk., 2018). 

Melihat manfaat sabut kelapa tua yang begitu berpotensi untuk dikembangkan 

ini, akan menarik sekali untuk mengadakan suatu penelitian, bagaimana supaya sabut 

kelapa tua dapat lebih bermanfaat, salah satunya yaitu di manfaatkan sebagai 
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pembuatan papan partikel yang selanjutnya digunakan untuk kebutuhan rumah tangga 

atau pun industri (Sudarsono dkk., 2010). 

Dalam pembuatan papan partikel dibutuhkan bahan perekat untuk membantu 

terbentuknya ikatan pada serat agar lebih kuat. Salah satu bahan yang dapat 

digunakan sebagai perekat dalam pembuatan papan partikel adalah limbah plastik 

(polypropylene). Sehingga limbah plastik dapat digunakan sebagai salah satu bahan 

baku pada industri pembuatan papan partikel (Sari, 2011). 

Namun plastik (polypropylene) memiliki sifat yang kurang Elastis dan bersifat 

hidrofilik sehingga perlu ditambahkan zat tambahan lain untuk meningkatkan 

karakteristik mekaniknya. Penambahan plasticizer sebagai zat adiktif dengan maksud 

meningkatkan kekuatan, sekaligus meningkatkan fleksibilitas seperti gliserol, karena 

gliserol memiliki kemampuan mengurangi ikatan hydrogen internal pada ikatan 

intermolekuler.  

Dari hasil penelitian (Setyawati dkk., 2006) diketahui bahwa papan komposit 

dari sabut kelapa dan plastik (polypropylene) daur ulang memiliki stabilitas dimensi 

yang tinggi, namun keteguhan lenturnya masih rendah. dengan demikian, papan 

partikel perlu melakukan (finishing) dengan melakukan pelapisan veneer pada bagian 

permukaan atas dan bawah yang berguna untuk meningkatkan kualitas dan elastisitas 

papan partikel.  

Setiap tahapan dalam proses pembuatan kayu lapis akan menghasilkan limbah 

finir dengan berbagai macam bentuk dan ukuran yang akan merusak lingkungan jika 

tidak dimanfaatkan. Untuk menghindari hal tersebut dapat diatasi dengan mengolah 

limbah finir menjadi papan partikel yang akan memberikan nilai tambah dan bernilai 

ekonomis untuk dijadikan produk bermutu (Nurhaida dkk., 2021).  

Salah satu cara untuk meningkatkan papan komposit adalah dengan 

penambahan bahan pelapis, misalnya veneer pada kedua permukaan papan komposit. 
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Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk merencanakan pembuatan papan 

partikel dengan memamfaatkan limbah sabut kelapa dan plastik (polypropylene) serta 

penambahan veneer sebagai bahan pelapis pada permukaan papan partikel. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah yang harus dibahas oleh penulis adalah: 

1. Bagaimana pengaruh serbuk sabut kelapa tua dengan menggunakan perekat 

plastik (polypropylene)? 

2. Bagaimana pengaruh plasticizer dalam sifat fisis pada papan partikel ? 

3. Bagaimana pengaruh plapis (veneer) pada papan partikel ?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendapat pengaruh serbuk sabut kelapa tua dengan menggunakan 

perekat plastik (polypropylene). 

2. Mendapatkan pengaruh  plasticizer dalam sifat fisis dalam papan partikel.  

3. Mendapatkan pengaruh elastisitas pada papan partikel. 

1.4 Batasan Masalah  

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

kekuatan papan partikel yang terbuat dari sabut kelapa dengan perekat botol pelastik 

(Polypropylene), dan dengan penambahan bahan pelapis finir.  

Batasan masalah tersebut meliputi : 

1. Objek yang diteliti adalah papan partikel dari sabut kelapa tua dengan 

perekat limbah botol pelastik (polypropylene). 

2. Sabut kelapa dipotong 1 – 2 cm dijadikan serat pendek 

3. Perbandingan campuran (berat) yang digunakan antara sabut kelapa:  

a. 40 % Sabut kelapa tua 55 % plastik (polypropylene) dan 5% 

plasticizer.  
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b. 30 % Sabut kelapa tua 65 % plastik (polypropylene) dan 5% 

plasticizer. 

c. 20 % Sabut kelapa tua 75 % plastik (polypropylene) dan 5% 

plasticizer.  

4. Penambahan zat adiktif particizer  

5. Penambahan pelapis veneer 

6. Pengujian fisis, mekanis dan bending. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat hasil penelitian ini adalah: 

1. Informasi mengenai alternatif lain untuk memperluas penggunaan papan 

partikel (particle board). 

2. Mengurangi penggunaan kayu supaya tidak terjadi dampak penebangan 

hutan liar. 

3. Mengurangi limbah dari sabut kelapa tua dan limbah botol plastik tersebut 

menjadi papan partikel (particle board). 

 

1.6 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan bahan biokomposit yaitu sabut kelapa tua dengan 

perekat botol plastik, penelitian tersebut dilakukan dengan pengujian berat 

jenis, Modulus Elastisitas (MOE), dan Modulus Pecah (MOR). Pengujian ini 

bersifat untuk mengetahui seberapa besar kekuatan yang akan dihasilkan oleh 

komposit.  

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penulisan tugas akhir ini dikelompokkan kedalam 

beberapa yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini dibahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

  Pada bab ini dibahas tentang landasan teori yang diperoleh dari literatur 

untuk mendukung penelitian tentang pemanfaatan limbah serbuk kelapa tua sebagai 

bahan baku papan partikel. 

BAB III METODOLOGI 

Bab ini membahas tentang waktu dan tempat penelitian, alat dan bahan 

penelitian dan prosedur dalam pembuatan dan pengujian papan partikel dari limbah 

serbuk kelapa tua. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan  

Pada bab ini dibahas tentang hasil penelitan dan pembahasan data hasil 

pengujian pada pemanfaaatan limbah sagu sebagai bahan baku papan partikel. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisakan tentang kesimpulan yang didapat pada saat penelitian dan 

saran yang dianggap perlu diketahui bagi pihak-pihak yang memerlukan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Material Teknik 

Manufaktur adalah kata yang berasal dari bahasa Latin, yaitu manus factus 

yang berarti dibuat dengan tangan. Sedangkan kata manufacture muncul pertama kali 

pada tahun 1576, dan kata manufacturing muncul tahun 1683. (Supriyanto, 2013).  

Material ini dapat dipakai secara langsung dan dipilih sesuai sifat dan karakter 

dari material tersebut, material ini yang kita sebut sebagai material alam, namun ada 

juga material yang diolah terlebih dahulu agar memiliki sifat dan karakteristik secara 

spesifik atau menyerupai sifat dan karakteristik material alam tertentu sehingga 

memenuhi syarat kebutuhan yang diinginkan. 

Bahan teknik adalah bahan-bahan yang memiliki sifat atau ciri-ciri yang khas 

dan dimanfaatkan oleh para ahli teknik untuk memperlancar melaksanakan tugas dan 

rekayasa keteknikannya. Pada garis besarnya bahan dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

1. Logam  

Memiliki sifat : ulet, mudah dibentuk, kuat dan dapat menghantarkan 

panas dan listrik dengan baik, ada dua jenis yaitu: 

 Ferrous (baja, besi cor, dll) 

 Non-ferrous (aluminium, tembaga, perunggu, dll) 

2. Non- logam 

Adapun beberapa jenis material non logam, yaitu : polimer, keramik, dan 

komposit. 

 Polimer mempunyai sifat kerapatan rendah, mudah dibentuk, serta 

penghantar listrik dan panas yang buruk. 
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 Keramik mempunyai sifat getas, keras, dan penghantar panas dan 

listrik yang buruk. 

 Komposit merupakan suatu gabungan dari dua bahan atau lebih yang 

masing –masing sifatnya tetap. 

2.2 Material komposit 

 komposit berasal dari kata kerja “to compose”yang berarti menyusun atau 

menggabung. Jadi secara sederhana bahan komposit berarti bahan gabungan dari dua 

atau lebih bahan yang berlainan.  

Komposit merupakan rangkaian dua atau lebih bahan yang digabung menjadi 

satu bahan secara mikroskopis dimana bahan pembentuknya masih terlihat seperti 

aslinya dan memiliki hubungan kerja diantaranya  sehingga mampu menampilkan 

sifat-sifat yang di inginkan.  

Definisi yang lain yaitu, komposit adalah suatu material yang terbentuk dari 

kombinasi dua atau lebih material pembentuknya melalui campuran yang tidak 

homogen, dimana sifat mekanik dari masing masing material pembentuknya berbeda. 

Dari campuran tersebut akan dihasilkan material komposit yang mempunyai sifat 

mekanik dan karakteristik yang berbeda dari material pembentuknya sehingga kita 

leluasa merencanakan kekuatan matrial komposit yang kita inginkan dengan jalan 

mengatur komposisi dari material pembentuknya. Jadi komposit merupakan sejumlah 

sistem multi fasa sifat dengan gabungan, yaitu gabungan antara bahan matriks atau 

pengikat dengan penguat. 

Berikut ini bahan penguat, material komposit  dapat diklasifikasikan menjadi 

komposit laminat, komposit serat, komposit partikel, dan komposit serpihan yaitu: 

2.2.1 komposit laminat (Laminated Composites) 

Material komposit serat ialah: komposit yang terdiri dari serat 

dan bahan dasar yang diproduksi secara fabrikasi, misalnya serat + 
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resin sebagai bahan perekat, sebagai contoh adalah (fiber Reinforce 

Plastic) plastik diperkuat dengan serat dan banyak digunakan, yang 

sering disebut fiber glass. komposit laminat dapat dilihat pada gambar 

2.1. 

 

Gambar 2.1 komposit laminat 

Sumber : https://www.google.com/ 

 

2.2.2. Komposit Partikel  

Komposit partikel yaitu komposit yang terdiri dari partikel dan bahan penguat 

seperti butiran ( batu dan pasir) yang diperkuat semen yang sering dijumpai sebagai 

betin. 

Menurut (Sulian,2008) komposit partikel merupakan komposit yang 

mengandung bahan-bahan penguat berbentuk partikel atau serbuk. Partikel sebagai 

bahan penguat untuk menentukan sifat mekanik dari komposit karena meneruskan 

beban yang di distribusikan oleh matrik. Ukuran, bentuk, dan material adalah factor 

yang mempengaruhi sifat mekanik dari komposit partikel. Komposit partikel dapat 

dilihat pada gambar 2.2. 

https://www.google.com/
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Gambar 2.2 komposit partikel 

Sumber : http://kaskus co. id 

 

2.2.3 Komposit Serat 

Komposit serat adalah serat yang mempunyai banyak keunggulan, oleh karena 

itu bahan komposit serat ini yang paling banyak dipakai. Bahan komposit serat diikat 

oleh matrik yang saling berhubungan. Serat ini terdiri dari dua serat yaitu serat 

pendek (short fiber whiskers) dan serat panjang (continiuos fiber). Bahan komposit 

serat memiliki keunggulan yang utama yaitu strong (kuat), stiff (tangguh, dan tahan 

terhadap panas pada saat didalam matrik (Hasbi, 2016). Komposisi serat dapat dilihat 

pada gambar 2.3. 

 

Gambar 2.3 komposisi serat 

Sumber : https://Vinolita.blogspot.com/2013 

 

2.2.4 Komposit Serpihan  

Komposit serpihan terdiri dari serpihan serpihan yang saling menahan dan 

mengikat permukaan dan dimasukkan kedalam Matrik. Serpihan adalah partikel-

partikel kecil yang telah ditentukan sebelumnya dihasilkan dalam peralatan khusus 

yang dapat diperoleh dari serpihan adalah bentuknya besar dan datar sehingga dapat 

http://kaskus/
https://vinolita.blogspot.com/2013
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disusun dengan rata untuk menghasilkan bahan penguat yang tinggi untuk luas 

penampang tertentu ataupun uap yang dapat mengurangi kerusakan mekanis karena 

penetrasi atau perembesan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat klasifikasi komposit 

pada gambar 2.4 

 

Gambar 2.4 klasifikasi komposit 

Sumber : https://Yudiprasetyo53.com/2011 
 

2.3 Papan partikel 

Papan partikel merupakan salah satu jenis produk komposit atau panel kayu 

yang terbuat dari partikel-partikel kayu atau bahan-bahan berligno selulosa lainnya, 

yang diikat dengan perekat atau bahan pengikat lainnya kemudian dikempa panas 

menurut (Hesty, 2009) 

Papan partikel adalah lembaran hasil pengempaan panas campuran partikel 

kayu atau bahan berlogno selulosa lainnya dengan perekat organik dan bahan lainnya. 

Kualitas papan partikel merupakan fungsi dari beberapa faktor yang berinteraksi 

dalam proses pembuatan papan partikel tersebut. Sifat fisis dan mekanis papan 

partikel seperti kerapatan, modulus patah, modulus elastis dan keteguhan rekat 

internal serta pengembangan tebal merupakan parameter yang cukup baik untuk 

menduga kualitas papan partikel yang dihasilkan (Fuadi, 2009).  

https://yudiprasetyo53.com/2011
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Berikut gambar papan partikel berbahan dari eceng gondok dapat dilihat pada 

gambar 2.5. 

 

Gambar 2.5. Papan Partikel dari eceng gondok 

Sumber : https://www.Nafiun.com/2013 

 

Menurut Standart Nasional Indonesia (SNI, 2006).  Papan partikel merupakan hasil 

pengempasan panas campuran partikel kayu atau bahan berlignoselulosa lainnya 

dengan perekat organik serta bahan lain, berikut Standart Nasional toleransi tebal 

papan partikel dilihat pada table 2.1 

Tabel 2.1 Tabel toleransi ketebalan papan partikel 

 
Sumber : Badan Standart Nasional 2006. 

(Abet-Nurmawan, 2010). Proses pembuatan papan partikel dilakukan dengan 

tahap-tahapan sebagai berikut:  

a) pembuatan partikel 

https://www.nafiun.com/2013
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b) pembersihan dan pencucian 

c) pengeringan 

d) pencampuran perekat 

e) pembuatan pelembaran 

f) pengempaan 

g) pengkondisian 

h) finishing 

2.3.1 Jenis Papan partikel 

 Adapun beberapa jenis papan partikel yang di tinjau dari beberapa 

sagi, yaitu sebagai berikut: 

1. Bentuk 

Pada umumnya papan partikel berbentuk datar dengan ukuran relative 

panjang, lebar, dan tipis sehingga disebut panel. Ada beberapa papan 

partikel yang tidak datar (papan partikel lengkung) dan mempunyai bentuk 

tertentu yang tergantung pada acuan (cetakan) yang dipakai seperti bentuk 

kotak. 

2. Pengempaan 

Pada umumnya cara pengempaan dapat secara mendatar atau secara 

Ekstrusi. Cara mendatar ada yang Continyu. Cara Continyu ini 

berlangsung melalui ban baja yang menekan pada saat bergerak berputar. 

Cara tidak kontinyu pengempaan berlangsung pada lempeng yang 

bergerak vertical dan banyak celah (rongga atau lempeng) terdapat satu 

atau lebih. 

Pada cara Ekstrusi, pengempaan berlangsun Continyu diantara dua 

lempeng  yang statis. Penekanan dilakukan oleh semacam hidrolik yang 

bergerak vertical menekan ke bawah. 
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3. Kerapatan  

Kerapatan papan partikel ada tiga, yaitu tinggi, sedang, dan 

rendahadapun perbedaan batas antara setiap kelompok tersebut, 

tergantung pada standar yang digunakan. 

4. Kekuatan (Sifat Mekanis) 

Sama seperti kerapatan, pembagian berdasarkan kekuatan ada yang 

tinggi, sedang, dan rendah. Kemudian perbedaan batas antara setiap 

macam (Tipe) tersebut, tergantung pada standar yang digunakan. Ada 

standar yang menambahkan persyaratan beberapa sifat fisis. 

5. Macam Perekat 

bermacam perekat yang dipakai untuk mempengaruhi ketahanan pada 

papan partikel terhadap pengaruh kelembaban, yang selanjutnya 

menentukan penggunaannya. Ada standar yang membedakan berdasarkan 

sifat perekatnya, yaitu Interior dan Eksterior. 

6. Susunan Partikel  

Apabila saat membuat papan partikel dapat dibedakan berdasarkan 

ukurannya, yaitu kasar dan halus. Pada saat membuat papan partikel kedua 

macam partikel tersebut dapat disusun tiga macam sehingga menghasilkan 

papan partikel yang berbeda yaitu papan partikel Homogen (berlapis 

tunggal), papan partikel berlapis tiga dan papan partikel berlapis 

bertingkat. 

7. Arah partikel 

Pada saat membuat hamparan, penaburan partikel (yang sudah 

dicampur dengan perekat) dapat dilakukan dengan cara diacak (arah serat 

partikel tidak teratur) atau arah serat diatur, contohnya sejajar ataupun 

bersilangan tegak lurus. Yang disebutkan terakhir dipakai partikel yang 

Relatif panjang, biasanya berbentuk untai sehingga dinamakan papan 

untuk terarah. 
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8. Penggunaan  

Berdasarkan dengan penggunaan beban, papan partikel dibedakan 

menjadipapan penggunaan umum dan papan partikel struktural 

(Memerlukan kekuatan yang lebih tinggi) untuk membuat mebel, pengikat 

dinding dipakai papan partikel penggunaan umum. Untuk membuat 

komponen dinding, peti kemas dipakai papan partikel struktural. 

9. Pengolahan 

Ada dua macam tingkat pengolahan papan partikel, yaitu pengolahan 

primer dan pengolahan skunder. Papan partikel pengolahan primer adalah 

papan partikel yang dibuat melalui proses pembuatan partikel, bentuk 

hamparan dan pengempaan menghasilakan papan partikel. Papan partikel 

pengolaan skunder adalah pengolahan lanjutan dari papan partikel primer 

misalnya dilapisi venir indah, dilapisi kertas aneka corak atau pun motf 

yang berbeda. 

2.3.2 Kualitas papan partikel 

Diketahui bahwa papan komposit dari sabut kelapa dan plastik 

(polypropylene) daur ulang memiliki stabilitas dimensi yang tinggi, namun keteguhan 

lenturnya masih rendah. Dengan demikian, kualitas papan komposit tersebut perlu 

ditingkatkan. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas papan komposit adalah 

dengan penambahan bahan pelapis, misalnya finir, pada kedua permukaaan papan 

partikel. Beberapa kualitas papan partikel meliputi yaitu: 

a. Berat jenis partikel  

Perbandingan antara kerapatan atau berat jenis papan partikel dengan 

berat jenis kayu harus lebih dari satu, yaitu sekitar 1,3 agar mutu papan 

partikelnya baik. Pada keadaan tersebut proses pengempaan berjalan 

optimal sehingga kontak antar partikel baik 
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b. Zat ekstraktif partikel 

 Partikel yang berminyak akan menghasilkan papan partikel yang 

kurang baik dibandingkan dengan papan partikel dari kayu yang tidak 

berminyak. Zat ekstraktif semacam ini akan mengganggu proses 

perekatan. 

c. Jenis partikel  

Jenis kayu (Misalnya meranti kuning) yang kalau dibuat papan 

partikel Emisi Folmaldehidanya lebih tinggi dari jenis lain (Misalnya 

meranti merah). Masih diperdebatkan apakah karena pengaruh warna atau 

pengaruh zat Ekstraktif atau pengaruh keduanya. 

d. Campuran jenis kayu 

 Keteguhan lentur papan partikel dari campuran jenis kayu ada 

diantara keteguhan lentur papan partikel jenis tunggalnya, karena itu 

papan partikel struktural lebih baik dibuat dari satu jenis kayu daripada 

dari campuran jenis kayu. 

e. Ukuran partikel 

 Papan partikel yang dibuat dari tatal akan lebih daripada yang dibuat 

dari serbuk karena ukuran tatal lebih besar daripada serbuk. Karena itu, 

papan partikel strukturan dibuat dari partikel yang relatif panjang dan 

relatif lebar. 

f. Kulit kayu  

Makin banyak kulit kayu dalam partikel kayu sifat papan partikelnya 

makin kurang baik karena kulit kayu akan mengganggu proses perekatan 

antar partikel. Banyaknya kulit kayu maksimum sekitar 10%. 

g. Perekat  

Macam partikel yang dipakai mempengaruhi sifat papan partikel. 

Penggunaan perekat Eksterior akan menghasilkan papan partikel Eksterior 

sedangkan pemakaian perekat Interior akan menghasilkan papan partikel 

Interior. Walaupun demikian, masih mungkin terjadi penyimpangan, 
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misalnya karena ada perbedaan dalam komposisi perekat dan terdapat 

banyak sifat papan partikel. Sebagai contoh, penggunaan perekat urea 

formaldehid yang kadar formaldehidnya tinggi akan menghasilkan papan 

partikel yang keteguhan 8 lentur dan keteguhan rekat internalnya lebih 

baik tetapi emisi formaldehidnya lebih jelek. 

h. Pengolahan  

Proses produksi papan partikel berlangsung secara otomatis. 

Walaupun demikian, masih mungkin terjadi penyimpangan yang dapat 

mengurangi mutu papan partikel. Sebagai contoh, kadar air hamparan 

(campuran partikel dengan perekat) yang optimum adalah 10 – 14%, bila 

terlalu tinggi keteguhan lentur dan keteguhan rekat internal papan partikel 

akan menurun. 

2.4 Sabut kelapa tua 

Sabut kelapa tua merupakan bagian terluar buah kelapa yang membungkus 

tempurung kelapa. Ketebalan sabut kelapa tua berkisar 5-6 cm yang terdiri atas 

lapisan terluar (Exocarpium) dan lapisan dalam (Endocarpium). Sampai saat ini 

pemanfaatan limbah berupa sabut kelapa masih terbatas pada industri-industri mebel 

dan kerajinan rumah tangga dan belum diolah menjadi produk teknologi. 

 Limbah serat buah kelapa tua sangat potensial digunakan sebagai penguat 

bahan baru pada papan partikel. Beberapa keistimewaan pemanfaatan serat sabut 

kelapa tua sebagai bahan baru rekayasa antara lain menghasilkan bahan baru 

komposit alam yang ramah lingkungan dan mendukung  pemanfaatan serat sabut 

kelapa tua menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi dan teknologi tinggi. Proses 

pengupasan Sabut kelapa tua secara tradisional dapat dilihat pada gambar 2.6 
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Gambar 2.6 : proses pengupasan sabut kelapa tua secara Tradisional 

Sumber: www.images google.com 

 

Komposisi sabut kelapa tua beragam, tergantung umur pohon kelapa dengan berat 

buah kelapanya, dan komposisi kimia sabut kelapa tua dapat dilihat pada tabel 2.2.  

Table 2.2 komposisi kimia sabut kelapa 

Komponen Jumlah (persen) 

Air 26.00 

Pectin 14.25 

Hemiselulosa 8.50 

Lignin 29.23 

Selulosa 21.07 

Sumber: Anonym, 1960. 

Komposisi sabut terhadap buah kelapa tua beragam, tergantung umur pohon 

kelapanya dan berat buah (Lay,1988). Keragaman tersebut dapat diuraikan sebagai 

berikut : 

a) Umur pohon kelapa kurang dari 25 tahun : berat buah 1.64 kg; sabut 

25.1%; daging 28.1%; air 32.7%; tempurung 14.1%.  

b) Umur pohon kelapa 25 - 50 tahun : berat buah 1.11 kg; sabut 30%; 

daging 29.4%; air 24.1%; tempurung 15.7%. 

http://www.images/
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c) Umur pohon kelapa lebih dari 50 tahun : berat buah 0.70 kg; sabut 

23%, daging 37.2%; air 22.2%; tempurung 17.5%. 

Diketahui bahwa sabut kelapa terdiri dari empat bagian yakni :  

(a) kulit sabut, (b) serat sabut, (c) serbuk/debu sabut, (d) bagian keras dari 

ujung sabut, Saat ini bagian yang bernilai ekonomi adalah serat sabut dan debu 

sabut.  

2.4.1 Jenis-jenis kelapa 

A. Kelapa varietas dalam  

Kelapa varietas dalam ini mempunyai cirri-ciri memiliki batang tinggi dan besar, 

bisa mencapai 30 meter lebih berbuah agak lambat, berumur antara 6-8 tahun setelah 

tanam. Umumnya bahkan dapat mecapai 100 tahun lebih. daging buahnya tebal dan 

keras dengan kadar minyak yang tinggi, serta lebih tahan terhadap hama dan 

penyakit. Terdiri atas beberapa jenis kelapa antara lain yaitu: viridis (kelapa hijau) 

rubescens (kelapa merah), marcrocorpu (kelapa kelabu), sakarina (kelapa manis).  

B. Kelapa varietas genjah 

Kelapa varietas genjah ini mempunyai cirri batang besar tetapi tidak terlalu 

tinggi, kelapa ini memiliki kelebihan berbuah lebat tetapi mudah dipengaruhi 

fluktuasi iklim, dan keadaan lingkungan yang kurang baik. Serta ukuran buah relative 

kecil dengan kadar minyaknya 65% dari bobot kering daging buah. 

C. Kelapa varietas hibrida 

Kelapa varietas hilbrida adalah keturunan langsung dari dua persilangan yang 

berbeda latar belakang genetikanya, Keturunan persilangan langsung antara dua tetua 

yang berbea latar belakang genetiknya dapat menunjukkan penampilan fisik yang 

lebih kuat dan lebih memiliki potensi hasil yang melebihi kedua tetuannya 
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persilangan itu merupakan kombinasi sifat – sifat yang baik dari kedua jenis varietas 

asalnya. Dengan keunggulan yang dimiliki oleh kelapa hilbrida adalah: 

1. Lebih cepat berbuah, sekitar 3-4 tahun setelah tanam. 

2. Produksi kopra lebih tinggi, sekitar 6-7 ton/ha/tahun pada umur 10 tahun 

dengan produktivitas sekitar 140 butir/pohon/tahun. 

3. Produktivitas tandan buah, sekitar 12 tandan, dan berisi sekitar 10-20 

butir buah kelap, daging buahnya keras dan tebal dengan ketebalan 

sekitar 1,5 cm, serta kandungan minyaknya tinggi (Anonym, 2011). 

 

2.4.2 Cara Panen kelapa tua 

Memanen buah kelapa tua bisa sebulan sekali dengan menunggu jatuhnya buah 

kelapa  yang telah masak Ada juga yang menetukan jeda pemanenan buah kelapa 25 

hari sekali, yaitu dengan memanjat dan memanen 2 bahkan 3 tandan sekaligus. Hal 

itu tidak begitu berpengaruh terhadap kualitas, karena kadar asam lemak pada minyak 

kelapa yang berasal dari tandan yang sama hampir tidak jauh berbeda. Berikut adalah 

cara memanen buah kelapa : 

a) Buah kelapa tua dibiarkan jauh sendiri, hasil panen dengan cara ini tidak 

cocok sebagai bahan baku kopra atau kelapa parut kering karena sudah 

lewat masak, tetapi bagus untuk bahan baku minyak kelapa murni. 

b) Pohon kelapa dipanjat dan buahnya yang sudah cukup masak dipetik. 

Selain memanfaatkan tenaga manusia, dapat juga memanfaatkan tenaga 

binatang yaitu kera. 

c) Buah kelapa tua dipanen dengan galah, menggunakan bambu panjang 

yang disambung dengaan ujung dipasangi pisau tajam berbentuk pengait 

atau menggunakan sabit juga bisa 
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Kelapa tua merupakan salah satu jenis tanaman serba guna dan mempunyai 

nilai ekonomis yang tinggi, seluruh bagian pohon kelapa tua dapat memberikan 

manfaat bagi manusia mulai dari akar, daun, buah, dan sabut kelapanya baik buah 

kelapa muda maupun buah kelapa tua juga banyak memberikan manfaat bagi 

manusia. Sabut kelapa tua dapat kita lihat pada gambar 2.7.  

 

Gambar 2.7 : Sabut kelapa Tua 

Sumber: www.images google.com 

 

Sabut kelapa tua adalah bagian penting dari buah kelapa dengan porsi 35% 

dari seluruh berat buah kelapa. Serat sabut kelapa tua memiliki kandungan Selulose 

cukup tinggi sehingga serat tersebut dapat digunakan sebagai bahan pembuatan papan 

komposit Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kekuatan sabut kelapa tua 

terhadap pengujian fisis, mekanis, bending dan tarik. Komposisi sabut kelapa dapat 

dilihat pada tabel 2.3. 

 

 

 

 

 

 

http://www.images/
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Tabel 2.3 Komposisi Sabut Kelapa tua 

Parameter Kadar (%) 

α Selulosa 

Hemiselulosa 

Lignin 

Air 

Komponen Ekstraktif 

Uronat Anhidrat 

Nitrogen 

Abu 

26,6 

27,7 

29,4 

8 

4,2 

3,5 

0,1 

0,5 

Sumber : E-mail: Resti@mail.wima.ac.id 

2.5 Polypropylene 

Polypropylene adalah: termoplastik polimer yang digunakan dalam berbagai 

macam aplikasi termasuk kemasan, pelabelan, dan tekstil,  Polypropylene memiliki 

permukaan energi rendah, yang relatif licin yang berarti bahwa banyak perekat yang 

umum tidak akan membentuk sendi yang kuat, Pada tahun 2013 polypropylene adalah 

limbah pelastik kedua yang paling banyak diproduksi di dunia, setelah polietilen. 

2.5.1 Ciri-Ciri Pelastik 

1. PET, PETE (Polyethylene terephthalate) 

 Bersifat jernih dan transparan, kuat, tahan pelarut, kedap gas 

dan air, melunak pada suhu 80o C 

 Biasanya digunakan untuk botol minuman, minyak goreng, 

kecap, sambal, obat 

   Tidak untuk air hangat apalagi panas 

 Untuk jenis ini, disarankan hanya untuk satu kali penggunaan 

dan tidak untuk mewadahi pangan dengan suhu >60o C 

2. HDPE (High Density Polyethylene) 
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 Bersifat keras hingga semifleksibel, tahan terhadap bahan 

kimia dan kelembaban, dapat ditembus gas, permukaan 

berlilin, buram, mudah diwarnai, diproses dan dibentuk, 

melunak pada suhu 75o C. 

 Biasanya digunakan untuk botol susu cair, jus, minuman, 

wadah es krim, kantong belanja, obat, tutup plastik. 

 Disarankan hanya untuk satu kali penggunaan karena jika 

digunakan berulang kali dikhawatirkan bahan penyusunnya 

lebih mudah bermigrasi ke dalam pangan. 

3. PVC (Polyvinyl chloride) 

  Plastik ini sulit didaur ulang. 

  Bersifat lebih tahan terhadap senyawa kimia. 

  Biasanya digunakan untuk botol kecap, botol sambal, baki    

plastik pembungkus. 

 Plastik jenis ini sebaiknya tidak untuk mewadahi pangan yang 

mengandung lemak/minyak, alkohol dan dalam kondisi panas. 

4. LDPE (Low Density Polyethylene) 

 Bahan mudah diproses, kuat, fleksibel, kedap air,tidak  jernih 

tetapi tembus cahaya, melunak pada suhu 70o C. 

 Biasanya digunakan untuk botol madu, wadah yogurt, kantong 

kresek, plastik tipis. 

 Plastik ini sebaiknya tidak digunakan kontak langsung dengan 

pangan. 

Limbah botol plastik ini digunakan sebagai lem perekat. Botol plastik yg 

digunakan dapat dilihat pada gambar 2.8. 
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Gambar 2.8: gelas plastik (polypropylene) 

Sumber: www.images google.com 

2.6 Zat aditif  

Zat aditif adalah senyawa kimia yang bila ditambahkan akan menaikkan unjuk 

kerja (sifat dan fisik berubah) seperti yang diharapkan. Berdasarkan fungsinya, bahan 

tambahan atau zat aditif polimer dapat dikelompokan sebagai berikut: 

 bahan pelunak (plasticizer) 

 bahan penyetabil (stabilizer) 

 bahan pelumas (lubricant) 

 bahan pengisi (filler) 

1. Plasticizer berfungsi untuk mengubah sifat mekanik polimer, semakin tinggi 

modulus young maka akan semakin kaku, karena itu ditambahkan plasticizer 

untuk menurunkan kekakuan dan temperatur Transisi glass (Tg). 

2. Stabilizer berfungsi untuk mempertahankan produk plastik dari kerusakan, 

baik dalam proses, dalam penyimpanan, maupun aplikasi produk. 

Ada tiga jenis bahan penyetabil yaitu: 

 Penyetabil panas (heat stabilizer), menghambat degradasi thermal, 

energi panas yang terserap dapat memicu radikal bebas yang dapat 

menimbulkan reaksi oksigen dan membentuk senyawa karbonil, hal 

http://www.images/
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ini yang dapat menimbulkan warna kuning atau kecoklat-coklatan 

pada produk akhir. 

 Penyetabil terhadap sinar ultra violet (UV stabilizer), matahari 

memiliki panjang gelombang sampai dipermukaan bumi sekitar 3000-

4000 A, hal ini dapat memecahkan senyawa kimia terutama senyawa 

organik. 

 Antioksidan mengurangi kerusakan produk dari proses oksidasi yang 

dapat memutuskan rantai polimer. Tanda yang dilihat apabila produk 

pelastik telah teroksidasi adalah: 

- Polimer menjadi rapuh 

- Kecepatan alir polimer tidak stabil dan cenderung 

menjadi lebih tinggi 

- Sifat kuat tariknya berkurang 

- Terjadi retak pada permukaan produk 

- Terjadi perubahan warna. 

 Filler menurut fungsi dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu: 

- Dapat memperkuat polimer dan meningkatkan sifat 

mekanik 

- Digunakan untuk mengisi ruang dan mengurangi 

jumlah resin yang digunakan dalam proses produksi 

(hemat resin) 

-  Meningkatkan slektivitas listrik 

 Colorant berfungsi untuk meningkatkan penampilan dan memperbaiki 

sifat tertentu dari bahan pelasti. Pertimbangan yang perlu diambil 

dalam memilih warna yang sesuai meliputi: 

- Aspek yang berkaitan dengan penampilan bahan plastik 

selama pembuatan produk warna, meliputi daya 
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gabung. Pengaruh sifat alir pada system dan daya tahan 

terhadap panas serta bahan kimia. 

-  Aspek yang berkaitan dengan produk akhir, antara lain 

meliputi ketahanan terhadap cuaca, bahan kimia dan 

solvent. 

Colorant dapat dikasifikasikan dalam  dua jenis yaitu: 

   Dyes , bahan ini larut dalam bahan pelastik sehingga menjadi satu 

sistem dan terdispersi secara merata setelah melalui proses pencampuran. 

Dyes mempunyai light fastness dan ketahanan panas kurang baik dan dapat 

mengalami migrasi (bergerak ke permukaan)  sehingga mengurangi daya 

tarik dan kadang-kadang dapat meracuni kulit. Penggunaan dyes dalam 

pelastik jumlahnya terbatas. 

   Pigment, bahan ini tidak larut dalam bahan pelastik tetapi terdispersi 

diantara rantai molekul bahan pelastik tersebut. Pencampuran bahan tersebut 

dengan bahan pelastrik kadang-kadang memerlukan teknologi dan peralatan 

yang khusus. Derajat dispersi pigmen dalam bahan plastik tergantung pada 

suhu, waktu pencampuran, dan alat pencampur serta ukuran partikel pigmen 

dan berat molekul bahan pelastik. 

2.6.1 Gliserol Sebagai (Plasticizer) 

Plasticizer didefenisikan sebagai bahan non Volatile, bertitik didih tinggi yang 

jika ditambahkan pada material lain dapat merubah sifat fisik dari material tersebut. 

Penambahan plasticizer dapat menurunkan kekuatan Intermolekuler, meningkatkan 

fleksibilitas dan menurunkan sifat Barrier suatu film. Gliserol dan serbitol 

merupakan plasticizer yang efektif karena memiliki kemampuan untuk mengurangi 

ikatan hidrogen internal pada ikatan intermolekuler. Plasticizer adalah bahan organik 

dengan berat molekul rendah yang ditambahkan dengan maksud untuk memperlemah 

kekuatan dari polimer, sekaligus meningkatkan fleksibilitas, elastisitas dan 
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ekstensibilitas material, menghindari material dari keretakan. (Mujiarto, 2005).  

Gliserol merupakan senyawa alkohol yang memiliki tiga gugus hidrokskil. Gliserol 

memiliki struktur kimia (Propanatriol) dapat dilihat pada 2.9. 

 
Gambar 2.9 : Struktur kimia gliserol (Propanatriol) 

2.6.2 Sifat fisik plasticizer  

Sifat ini penting untuk beberapa alasan, termasuk efek terhadap performa, 

ekonomis, penyimpanan dan penanganan. Pengukuran sifat fisik tertentu bisa juga 

sangat membantu pada kontrol kualitas dan indentifikasi produk. 

a. Warna, perbedaan kecil warna pada plasticizer biasanya tidak mempengaruhi 

formasi PVC. Bagaimanapun, peningkatan warna yang signifikan bisa 

menjadi indikasi produk terkontaminasi, ini bisa saja disebabkan pengaruh 

terhadap panas, kesetabilan cahaya atau sifat kelistrikan. 

b. Specifik gravity karena ini memiliki efek yang signifikan terhadap biaya. Ini 

adalah sifat yang paling penting untuk plasticizer. Sebagai tambahan, ini 

adalah tes sensitif untuk kontrol kualitas dan bisa berguna untuk indentifikasi 

suatu plasticizer yang tidak dikenal. Ini juga penting untuk mendesain 

fasilitas penyimpanan. 

c. Viskositas, sifat ini memiliki efek signifikan terhadap dry blending dan 

reologi plastik. Ini juga penting untuk mendesain fasilitas penyimpanan 

d. Indeks bias, ini adalah tes termudah yang bisa dilakukan dan mampu 

mendeteksi kontaminasi atau produk yang tidak benar 

e. Flash point dan pour poin, data-data ini penting dalam mendesain dan 

menangani fasilitas penyimpanan 

2.6.3 Jenis jenis plasticizer 
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Berbagai jenis plasticizer diproduksi pleh beberapa perusahaan kimia. 

Plasticizer utama yang digunakan pada PVC fleksibel adalah senyawa phatalate, 

penggunaannya mencapai 95% pasar plasticizer PVC. Berbagai plasticizer alternatif 

juga digunakan seperti sitrat (lebih mahal dibanding phtalate sehingga digunakan 

sangat dikit saat ini), adipate, benzoat, trimellitate, dan chlorinate paraffin rantai 

panjang. 

Pertimbangan pemilihan plasticizer untuk aplikas spesifik sangat bergantung 

dari aplikasi yang diinginkan, sifat fisik seperti volatility, kompatibilitas, performa 

temperatur tinggi atau rendah, viskositas, dan Tidak adapun plasticizer yang ideal 

untuk semua aplikasi. Plasticizer monomerik modern untuk PVC merupakan 

sintesitas senyawa kimia organik: ester, seperti adipate dan phtalate. Diantara yang 

paling banyak digunakan adalah:  

 DEHP (di-(2- ethylhexy) phtalate lebih dikenal dengan nama DOP. 

DOP adalah plasticizer yang paling banyak digunakan. DOP diterima 

untuk aplikasi medis (misalnya kantong darah), meski kini ada 

pelarangan karena pertanyaan seputar toksitas dari DOP. 

 DIDP (di-isodecyl phtalate) dan DINP (di-isonony lphatalate) 

penggunaan senyawa phtalate ini telah berkembang pada 5 tahun 

terakhir dan total kombinasi keduanya sekarang adalah yang paling 

banyak digunakan. 

 DEHA (di-(2-ethlhexyl). 

 TOTM (trioctyl trimellitate). 

Plastilizer monomerik bisa dikategorikan berdasarkan 

performanya sebagai berikut: 

a. General purpose (GP). Plasticizer memberikan fleksibilitas yang diinginkan 

sepanjang memenuhi sifat optimum dengan harga terendah. Contohnya senyawa 

diaklyl phtalates mulai dari diisoheptyl (DIHP) sampai diisodecyl (DIDP). 
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b. Perfomance purpose (PP) menyumbangkan sifat skunder yang dibutuhkan ole 

PVC fleksibel dibawah tipe (GP). Sifat-sifat yang dapat dimiliki oleh tipe ini 

seperti pelarut kuat, temperatur rendah, dan daya uap rendah. Tipe pelarut kuat 

memiliki polaritas yang lebih tinggi. Sebaliknya, tipe temperatur rendah seperti 

aliphatic dibasic ester lebih rendah daya melarutkannya dan lebih tinggi daya 

difusinya. Tipe daya uap rendah memerlukan plastilizer dengan berat molekul 

tinggi, seperti trimellitates dan polyester. 

c. Specialty plastilizer (SP): plastilizer jenis ini memiliki sifat kimia yang khusus 

seperti kestabilan dan tahan api. Beberapa jenis phtalate memenuhi kebutuhan 

khusus ini. 

Berdasarkan kompatibilitas dan kecepatan gelation time, plastilizer bisa juga dibagi 

kepada tipe utama (prymary), kedua (secondary) dan tertiary. Tipe prymary 

dugunakan sebagai komponen utama sistem plastilizer. Tipe secondary biasanya 

dicampurkan dengan plasticizer prymary untuk meningkatkan performa tertentu atau 

untuk mengurangi biaya. Tipe utama memiliki kompatibilitas tinggi dan 

pembentukan gel yang cepat serta tak akan migrasi dari sistem, contohnya DOP. Tipe 

kedua memiliki kompatibilitas dan pembentukan gel terbatas tetapi memilki daya 

melarutkan yang tinggi. Sedangkan tipe tertiary memiliki kompatibilitas dan 

kecepatan gelation buruk.  

2.7 Bahan Pelapis   

Bahan Pelapis/Coating adalah suatu tambahan finising papan komposit untuk 

memberikan ketahanan dari air, kelembaban dan untuk memberikan penampilan yang 

bagus pada permukaan atas dan bagian bawah  papan partikel, selain itu pelapis juga 

berfungsi untuk meningkatkan Elastisitas pada papan partikel. Dan juga untuk 

menutupi beberapa kelemahan kayu dalam hal warna, tekstur dan ketahanan dalam 

benturan dan keadaan cuaca. Ada berbagai jenis finishing kayu. Berdasarkan jenis 
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materialnya, finishing untuk kayu solid dan olahan ada dua jenis, yaitu Transparan 

dan Non Transparan. 

2.7.1 Lapisan transparan 

 Politur 

Biasanya berbentuk serpihan atau batangan yang dicairkan dengan 

alkohol. Politur dilapisi dengan menggunakan kain yang dipoles 

secara berkala pada permukaan kayu. Pengaplikasian politur dapat 

diulang secara berkala jika warnanya sudah memudar. Politur dapat 

dilihat pada gambar 2.10 

 

 
Gambar: 2.10 Politur 

Sumber: http://0pwt0.blogspot.com/ 

 

 Nitro Cellulose (NC) 

Terbuat dari bahan Resin NC dan Tiner. Bahan ini akan 

membentuk lapisan film yang tahan air, namun belum kuat untuk 

menahan goresan maupun benturan fisik. NC di aplikasikan dengan 

cara semprot (Spray) bertekanan udara atau memakai kuas. Nitro 

cellulose dapat dilihat pada gambar 2.11. 

http://0pwt0.blogspot.com/
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Gambar:2.11 Nitro Cellulose 

Sumber:  http://www.scisi.co.id/  

 

 Melamik  

Memberikan lapisan film yang lebih baik dari pada NC, 

permukaan kayu yang dilapisi melamik menjadi sangat halus karena 

pori-pori kayu tertutup. Bahan ini lebih sulit untuk dilapis ulang dan 

akan berbau menyengat setelah aplikasi. Ada dua pilihan finishing, 

yaitu matt dan glossy (mengikat) aplikasiannya dengan cara semprot 

atau memakai kuas. Melamik dapat dilihat pada gambar 2.12. 

 
Gambar 2.12 Melamik 

Sumber: https://www.builder.id/ 

 

 

 

http://www.scisi.co.id/
https://www.builder.id/
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 Polyurethane (PU) 

Merupakan jenis finishing yang paling tebal lapisan filmnya. 

Tampilannya menyerupai lapisan plastik sehingga membuat kayu 

tidak alami. Daya tahannya terhadap panas dan air sangat baik, 

membuat (PU) cocok untuk furnitur eksterior. Polyurethane (PU) 

dapat dilihat pada gambar 2.13. 

 
Gambar: 2.13 Polyurethane (PU) 

Sumber: http://www.soudal.eu/ 

 

 Waterbased  

Menggunakan pencair air murni dan resin yang tertinggal 

dipermukaan kayu Lapisannya tahan air dan goresan. Bahan ini lebih 

disukai oleh para konsumen dari eropa. Waterbased dapat dilihat pada 

gambar 2.14. 

http://www.soudal.eu/
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Gambar: 2.14 Waterbased 

Sumber: https://www.dulux.ca/ 

 

2.7.2 Lapisan non transparan 

Material ini akan menutup 100% seluruh permukaan kayu dan menyembunyikan 

tampa aslinya. Bentuk fisiknya dapat berupa cat duco dan lapisan (laminate) dalam 

bentuk lembaran atau rol. 

 Cat Duco 

Adalah methode penyemprotan cat duco pada permukaan furnitur. 

Warnanya bervariasi seperti baturan dan warna-warna menyolok. 

Cocok untuk furnitur bernuansa modern, minimalis dan juga furnitur 

anak harganya relatif mahal dan bila sudah dicat serat asli tidak bisa 

dikembalikan lagi. Pengaplikasiannya menggunakan semprot atau 

kuas. Dengan kemajuan tehnologi dan desain sekarang ini, berbagai 

motif dapat dibuat dari cat ini, seperti motif batu, marmer, motif pecah 

serbu maupun motif perak, tembaga dan emas. Cat duco dapat dilihat 

pada gambar 2.15. 

https://www.dulux.ca/
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Gambar: 2.15 Cat Duco 

Sumber: https://Otomania.gridoto.com/ 

 

 Laminate  

Adalah methode finishing furnitur dengan merekatkan bahan 

pelapis di permukaan furnitur. Proses pelapisan menggunakan lem 

khusus kayu, seperti lem kuning. Pelapis yang umum digunakan antara 

lain veneer, PVC, decosit, tacon, HPL. Laminate dapat dilihat pada 

gambar 2.16. 

 
Gambar: 2.16 Laminate 

Sumber: https://www.123rf.com/ 

https://otomania.gridoto.com/
https://www.123rf.com/
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 Veneer  

Terbuat dari serat tipis kayu asli. Motifnya tergantung jenis kayu: 

ada motif jati, sungkai, nyatoh, kamper atau mahoni. Furnitur yang 

diberi lapisan ini mirip kayu asli sehingga tampilannya bener-bener 

alami. Dijual dalam bentuk gulungan dengan lebar 10-20 cm, 

harganya relatif mahal. Veneer dapat dilihat pada gambar 2.17. 

 
Gambar: 2.17 Veneer 

 Sumber: https://Mindsets online.co.uk/ 

 

 PVC (polyvinyl carbonate) 

Merupakan lapisan berbentuk lembaran dan terbuat dari plastik. 

Permukaannya lebih halus dibandingkan bahan dari plastik lain, 

seperti tacon dan decosif. Berbentuk lembaran ukuran 20 cm x 240 cm 

dan tebal 3 mm. Pilihan warna terbatas, hanya ada coklat dan warna 

turunannya. PVC (polyvinyl carbonate) dapat dilihat pada gambar: 

2.18. 
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Gambar: 2.18 PVC (Polyvinyl carbonate) 

Sumber: http://www.tradex.global/ 

 

 Decoseef 

Terbuat dari bahan plastik, lebih tipis dari taon. Berbentuk 

gulungan dengan tingg 120 cm tebal kurang dari 1 mm, sedangkan 

panjangnya tidak terbatas. Mempunyai variasi motif cukup banyak 

Harganya paling murah dibandingkan jenis laminate lainnya. Decoseef 

dapat dilihat pada gambar: 2.19. 
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Gambar: 2.19 Decoseef 

Sumber: https://www.Amazon.com/ 

 

 Tacon  

Sama seperti decosif, terbuat dari plastik. Berbentuk gulungan 

dengan tinggi 120 cm tebal kurang dari 1mm, sedangkan panjangnya 

tidak terbatas. Variasi motif cukup banyak dan permukaannya 

bertekstur. Tacon dapat dilihat pada gambar: 2.20. 

 
Gambar: 2.20 Tacon 

Sumber: https://www.Isolux.ru/ 

 

 HPL (High Pressure Laminate) 

Terbuat dari campuran akrilik dan kayu. Lapisan luarnya 

menyerupai kayu dan mengandung serat-serat kayu, tetapi bagian 

belakangnya akrilik. HPL biasanya berbentuk lembaran dengan ukuran 

120 cm x 240 cm dan tebal 3 mm. Variasi motif dan warna cukup 

banyak  serta permukaannya bertekstur. Keunggulan HPL adalah 

mengandung unsur kayu, cocok bagi yang ingin menampilkan warna-

warna alami kayu. Bahan ini kuat (karena cukup tebal) dan elastis 

sehingga bisa dibentuk untuk melapisi bagian tepi furniture. HPL 

(High Pressure Laminate) dapat dilihat pada gambar: 2.21.   

https://www.amazon.com/
https://www.isolux.ru/
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Gambar: 2.21.  HPL (High Pressure Laminate) 

Sumber: http://Timesofkabul.com/ 

 

2.8 Pengujian Fisis Dan Sifat Mekanik 

a. Pengujian berat jenis: 

Perbandingan antara kerapatan atau berat jenis papan partikel dengan 

berat jenis kayu harus lebih dari satu, yaitu sekitar 1,3 agar mutu papan 

partikelnya baik. Pada keadaan tersebut proses pengempaan berjalan 

optimal sehingga kontak antara partikel baik, pengujian berat jenis yang 

tergolong yaitu: 

 Kerapatan  

Kerapatan merupakan  banyaknya massa persatuan volume. 

Semakin tinggi kerapatan menyeluruh papan dari suatu bahan-

bahan tertentu, semakin tinggi kekuatannya. Tetapi sifat-sifat 

papan kesetabilan dimensi mungkin berpengaruh jelek oleh 

kerapatan. 

  
         

           
………………………….[1] 

Dimana  : 

K  : kerapatan (g/cm
3
) 

B   : Berat (g) 
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V   : volume (cm
3
) 

 Kadar air  

Kadar air merupakan banyaknya kandungan airyang terdapat di 

dalam papan partikel dalam keadaan kesetimbangan dengan 

lingkungan di sekitarnya. Nilai kadar air di hitung dengan 

persamaan: 

Kadar air (%) = 
                                     

                 
 100% 

……………………………………………[2] 

 Daya serap air (DSA) 

Daya serap air merupakan kemampuan dari papan partikel dalam 

menyerap air selama dilakukan perendaman 24 jam. Air tersebut 

mengisi ruang- ruang kosong dalam papan. Nilai penyerapan air 

dihiyung dengan rumus: 

DSA(%) =  
             

      
 x 100 %..........[3] 

Dimana     : 

Ba             : Berat awal sebelum perendaman (g) 

B  : Berat setelah perendaman (g) 

 

 Pengembangan Tebal  

Pengembangan tebal merupakan bertambahnya dimensi tebal 

papan partikel akibat dari air yang mengisi rongga dalam papan 

tersebut setelah di rendam selama 24 jam. 

Nilai pengembangan tebal dapat dihitung dengan rumus : 

Pengembangan tebal (%)=   
               

       
 x 100 % 

……………………………………………[4] 

Dimana : 

Ta  : Tebal awal sebelum perendaman (mm) 
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Tt  :Tebal setelah perendaman (mm) 

b. Modulus elastisitas (MOE) 

 Ketangguhan Lentur (Modulus Of Elasticity/MOE) merupakan ukuran 

ketahanan kayu dalam mempertahankan perubahan bentuk akibat adanya beban dan 

berhubungan langsung dengan kayu. Semakin tinggi nilai MOE, maka semakin 

elastis. Nilai MOE di hitung dengan persamaan  

 MOE =   
    

      
…………………………………..[5] 

 Keterangan : 

 MOE  = modulus elastisitas (kg/cm
2
) 

 P  = beban sampai batas proporsi (kg) 

 L  = panjang bentang contoh uji (cm) 

 Δy  = prubahan defleksi setiap perubahan beban (cm) 

 B  = lebar contoh uji (cm) 

 H  = tebal contoh uji (cm) 

c. Modulus pecah (MOR) 

 Ketangguhan patah (Modulus Of Rapture/MOR) nerupakan ukuran beban  

maksimum yang dapat diterima oleh kayu. MOR ini ditentukan dari beban 

maksimum dikali jarak sangga dibagi luas penampangnya. Nilai MOR dihitung 

dengan persamaan: 

 MOR =   
   

    
……………………………………[6] 

 Keterangan  : 

 MOR  = Modulus patah (kg/cm
2
) 
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 P  = berat beban maksimum (kg) 

 L  = panjang bentang contoh uji (cm) 

 b  = lebar contoh uji (cm) 

 h  = tebal contoh uji (cm) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Diagram Alir Penelitian 

 Menurut penulis pelaksanaan penelitian ini di dilaksanakan secara berurutan 

dan sintematis, seperti apa yang ditunjukkan pada diagram alir yang berada di bawah 

tersebut analisa gambar diagram alir 3.1 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

  

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian. 

 

Pembuatan Spesimen 

40 % Sabut kelapa tua + 55 % polypropylene + 5 % plasticizer 

30 % Sabut kelapa tua + 65 % polypropylene + 5 % plasticizer 

20 % Sabut kelapa tua + 75 % polypropylene + 5 % plasticizer 

  

Pengujian specimen : 

1. Pengujian berat jenis (SNI 03-2105-2006) 

2. Modulus elastis (MOE) (SNI 03-2105-2006) 

3. Modulus pecah (MOR) (SNI 03-2105-2006) 

Data 

Mulai 

Studi Literatur 

Analisa 

Kesimpulan 

Selesai 
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3.2  Waktu Dan Tempat Penelitian 

1. waktu penelitian akan dilakukan dan direncanakan maksimal 2 bulan, terhitung 

dari bulan Febuari sampai maret 2020. 

2. proses pembuatan spesimen dilakukan diperumahan  muslimin, jalan pasir putih, 

Gg. Amal, Kota pekanbaru. 

3.3  Persiapan penelitian  

 Sebelum memulai pengujian ini, peneliti mempersiapkan semua yang dibutuhkan 

dalam pembuatan benda uji. Pertama-tama adalah menentukan tempat benda uji, 

kemudian membeli alat dan bahan yang dibutuhkan selama proses pembuatan sampai 

finishing. Setelah itu dilakukan pengukuran untuk mengetahui seberapa banyak bahan 

yang dipakai untuk membuat benda uji. 

  3.3.1 Alat 

  Alat yang digunakan untuk membuat komposit berpenguat sabut kelapa ini 

adalah: 

 Universal Test Machine untuk uji Modulus Elastisitas (Modulus Of Elasticity/ 

MOE) dan uji muodulus pecah (Modulus Of Repture/ MOR). 

Berfungsi untuk menguji spesimen yang dibuat. 

 Cetakan : berfungsi untuk mencetak spesimen 

 Timbangan : berfungsi untuk menghitung persentase bahan papan partikel 

 Penggaris : berfungsi untuk mengukur panjang dan lebar spesimen 

 Mesin kempa panas : berfungsi untuk digunakan sebagai media cetakan panas 

,alat kempa panas (Hot Press). 

 Gergaji mesin : berfungsi untuk memotong spesimen  

 Alat bantu lainnya : sarung tangan, obeng, pahat, gunting, pisau dan ember. 
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  3.3.2 Bahan yang digunakan  

 Limbah sabut kelapa tua 

 Limbah  plastik (Polypropylene) 

 Bahan adiktif (plasticizer) 

 Plapis finir 

3.4  Pemilihan Bahan  

  3.4.1 Proses pengolahan sabut kelapa tua 

 Sabut kelapa tua adalah limbah yang mudah didapatkan di setiap daerah, sabut 

kelapa tua memiliki serat yang lebih kuat kemudian gabusnya mudah untuk 

dipisahkan dari seratnya dan proses pengeringan sabut kelapa tua lebih cepat karena 

memiliki kadar air lebih rendah, dari proses pengolahan buah kelapa tua yang dimana 

kulit dari buah kelapa tersebut dimanfaatkan dengan cara diproses lanjut, sabut kelapa 

tua yang utuh dipotong menjadi sekitar lima bagian, kemudian bagian ujungnya yang 

keras dipotong. Sabut direndam selama 3 hari sehingga bagian gabusnya mudah 

terpisah dari seratnya, selanjutnya dilakukan Pelunakan sabut manual yaitu dengan 

cara memukul sabut dengan palu sehingga sabut kelapa menjadi lebih terurai, Pada 

tahap ini sudah dihasilkan berupa butiran gabus. 

  Lalu Sabut kelapa tua tersebut dimasukkan ke dalam mesin pemisah serat 

(Defibring Machine) untuk memisahkan bagian serat dengan gabus. kemudian 

dilakukan pengayakan sehingga butiran-butiran gabus halus. Lalu dibersihkan untuk 

memisahkan bagian gabus yang masih menempel pada bagian serat halus yang telah 

terpisah dari bagian serat kasar.  

 Tahap ini dilakukan secara manual tergantung kepada tingkat kekeringan serat 

dan butiran gabus, proses pengeringan dilakukan dengan cara penjemuran, dan Serat 

sabut kelapa yang sudah bersih dan kering kemudian dilakukan pemadatan serat 

secara manual dengan cara diinjak yang menghasilkan bobot sekitar 40kg. maka dari 
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ini saya menggunakan sabut kelapa sebagai serat dan ganbar sabut kelapa dapat 

dilihat pada gambar 3.1. 

 
Gambar 3.1 Sabut Kelapa tua 

Sumber : https://www.trubus.com.id 

 

3.4.2 Proses Pengolahan limbah plastik (Polypropylene) 

 Plastik merupakan benda yang hampir tiap hari kita gunakan dalam 

kehidupan, mulai wadah air mineral, wadah makan, perlengkapan sehari-hari banyak 

yang menggunakan bahan plastik. Sehingga menyebabkan penumpukan sampah 

plastik tidak bisa dihindari lagi. Namun sekarang sudah banyak inovasi-inovasi 

olahan dari sampah plastik sehingga dapat mengurangi dampak menumpuknya 

limbah plastik. Limbah botol pelastik (polypropylene) yang saya gunakan disini 

adalah botol pelastik sebagai perekat dan dapat dilihat pada gambar 3.2. 

https://www.trubus.com.id/
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Gambar 3.2 Limbah Plastik 

Sumber : karto.wijaya.st@gmail.com 

Untuk pengolahan plastik berbeda-beda tergantung jenis plastiknya. Daur 

ulang menjadi salah satu solusi sangat baik untuk mengatasi masalah limbah plastik 

ini, selain mengurangi penumpukan limbah, daur ulang juga bisa menghasilkan benda 

baru yang bernilai guna dan ekonomis. Untuk dapat bisa didaur ulang plastik harus 

dibedakan merunut jenisnya masing-masing agar mudah dalam pengolahannya. 

Langkah mengolah sampah plastik harus dilakukan sebagai berikut : 

1.) Bersihkan dahulu sampah botol plastik dari benda-benda yang menempel, 

atau sisa sisa yang masi melengket lalu di cuci hingga bersih. 

2.) Setelah botol plastik bersih, pipihkan botol plastik dengan cara diinjak-injak 

atau dipress menggunakan mesin. 

3.) Potong botol plastik dengan alat pemotong dengan ukuran yang kecil dan 

tidak beraturan/acak. 

4.) Selanjutnya pisahkan jenis plastik dengan menggunakan air, caranya pisahkan 

serpihan plastik yang tenggelan dan mengapung. 
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5.) Terakhir masukkan serpihan botol plastik kedalam wadah peleleh. 

3.5 Perhitungan Komposisi Material 

 3.5.1. Volume Cetakan 

  Dalam proses pembuatan papan partikel sabut kelapa tua dicampurkan 

dengan polypropylene untuk pengujian spesimen, membutuhkan cetakan  yang 

nantinya bentuk dimensinya dari produk yang dibuat dalam cetakan tersebut, 

pembuatan dan media yang digunakan untuk pengujian sifat fisis, dan mekanis adalah 

menggunakan alat cetak tekan panas yang dimensi ukurannya yang telah terdapat 

pada alat tersebu. Ukuran cetakan adalah sebagai berikut dengan gambar cetakan 

dapat dilihat seperti pada gambar 3.3 

 

Gambar 3.3 Cetakan papan partikel 

Sumber : http://Sains-Nur-Maulita-fis.blogspot.com 

 

Berdasarkan cetakan Vc dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Vc = panjang (cm) x lebar (cm) x tinggi (cm) 

= (cm
3
) 

3.5.2. volume serbuk ndan matriks 

Pada penelitian ini jumlah bahan penguat (sabut kelapa tua) yang 

difariasikan berdasar persenan berat (% berat) yaitu : 

 40 % Sabut kelapa tua + 55 % polypropylene + 5% plasticizer 

 30 % Sabut kelapa tua + 65 % polypropylene + 5% plasticizer 

http://sains-nur-maulita-fis.blogspot.com/
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 20 % Sabut kelapa tua + 75 % polypropylene + 5% plasticizer 

  

Untuk menghitung persentase berat sabut kelapa tua dan polypropylene yang 

perlu diketahui adalah volume cetakan. Alat cetakan yang digunakan dalam 

pembuatan spesimen uji menggunakan alat cetak yang berada pada mesin Hot 

Press yang ukurannya sudah ditentukan. 

 Dalam menghitung fraksi volume serat parameter yang perlu diketahui adalah 

berat jenis matriks, berat jenis serat, berat komposit, dan serat sebagai berikut: 

 Dimana berat serat tanpa perekat : 

 Mbstp = V cetakan x   serat 

  = (cm
3
) x (gr/cm

3
) 

  = (gr) 

Berat perekat tanpa serat :  

Mpts = v cetakan x   perekat 

 = (cm
3
) x (gr/cm

3
) 

 = (gr) 

1.) Spesimen 1  

Untuk menghitung volume yang diinginkan dengan komposisi sabut 

kelapa tua 40 % : perekat 55 % : 5 % sebagai berikut : 

Serat  = 40 % x Mstp  (gr) 

  = (gr) 

Perekat = 55 % x Mpst (gr) 

  = (gr) 

Plasticizer = 5% 

2.) Spesimen 2 

Untuk menghitung volume yang diinginkan dengan komposisi sabut 

kelapa tua 30 % : perekat 65 % : 5 % sebagai berikut : 

Serat  = 30 % x Mstp (gr) 
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  = (gr) 

Perekat = 65 % x Mpts (gr) 

  = (gr) 

Plasticizer = 5% 

3.) Spesimen 3 

Untuk menghitung volume yang diinginkan dengan komposisi   sabut 

kelapa tua 20 % : perekat 75 % 5 % sebagai berikut :  

Serat  = 20 % x Mstp (gr) 

  = (gr) 

Perekat = 75 % x Mpts (gr) 

  = (gr) 

Plasticizer = 5% 

3.6 Prosedur Pengerjaan  

 Langka-langkah pembuatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah : 

1) Membuat cetakan papan partikel dengan ukuran panjang 30 cm, lebar 18 cm 

dan tinggi 1cm bertujuan untuk memperoleh ketebalan sampel yaitu 1 cm 

maka dibutuhkan tebal sampel pada proses pencetakan yang melebihi tebal 

sampel setelan di press. 

2) Persiapan segala bahan baku, bahan baku sabut kelapa tua diambil dari limbah 

sabut kelapa tua yang terbuang sia sia di pabrik pengolahan minyak kelapa tua 

dan bahan baku polypropylene di dapatkan dari limbah platik yang terbuang 

sia-sia di tempat pembuangan sampah ataupun lingkungan masyarakat  Kota 

Pekanbaru. 

3) Melakukan pembersihan dan pencucian terhadap sabut kelapa tua karena bisa 

saja sabut kelapa tua masih kotor, mengurangi kadar minyak pada serbuk 

kelapa tua yang masi melengket di sabut kelapa tua. 

4) Melakukan penjemuran dibawah sinar matahari selama beberapa hari 

dikarenakan sabut kelapa tua masih mengandung kadar air, Agar menurun 

hingga 2 %-8 % kadar air pada serbuk kelapa tua. 
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5) Melakukan pengayakan manual terhadap sabut kelapa tua menggunakan 

tangan. 

6) Perbandingan komposisi bahan yaitu : 

 Sabut kelapa tua sebesar : 40 % 

Perekat (polypropylene) sebesar : 55 % plasticizer sebesar : 5 % 

 Sabut kelapa tua sebesar : 30 % 

Perekat (polypropylene) sebesar : 65 % plasticizer sebesar : 5 % 

 Sabut kelapa tua sebesar : 20 % 

Perekat (polypropylene) sebesar : 75 % plasticizer sebesar : 5 % 

7) Pada spesimen 1 dengan perbandingan variasi campuran tersebut dengan cara 

dicampur 40 % : sabut kelapa tua 55 % perekat (polypropylene) dan 5 % 

plasticizer, pada spesimen 2 dengan perbandingan variasi campuran sabut 

kelapa tua 30 % : perekat (polypropylene) : 65 % dan plasticizer : 5 % dan 

spesimen 3 dengan perbandingan variasi campuran 20 % sabut kelapa tua 75 

% perekat (polypropylene) dan plasticizer : 5 %. 

8) Partikel yang sudah dicampur dengan perekat (polypropylene) lalu 

dimasukkan di dalam cetakan yang sudah disediakan dengan ukuran panjang 

(P) 30 cm, lebar (L) 18 cm, dan tinggi (t) 1 cm. Sebelum menuangkan bahan 

yang sudah di campurkan kedalam cetakan, lakukan pelapisan dengan 

menggunakan aluminium foil agar partikel tidak lengket pada cetakan saat 

cetakan mengalami perlakuan panas. 

9) Pengempaan panas (Hot Pressing) dilakukan dengan menggunakan alat 

kempa panas (Hot Pressing). Tekanan pada saat pengempaan panas adalah : 

25 kg/cm
2 

dan suhu yang digunakan adalah : 160 
O
C selama 30 menit. 

10) Lalu melakukan pengkondisian untuk mendapatkan kekerasan dan kekuatan 

perekat (polypropylene)  yang maksimal. 

11) Papan partikel yang dibuat, dilakukan pola pemotongan dengan menggunakan 

SNI 03-2105-2006. Pola pemotongan untuk pengujian sifat fisik. Adapun 

contoh pola potongan terdapat pada gambar .3.4 sebagai berikut : 
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Gambar : 3.4 Pola potongan papan partikel pengujian. 

Sumber : Badan Standar Nasional (SNI) 03-2105-2006. 

 

 

Keterangan gambar : 

O adalah tempat pengukuran tebal papan partikel (mm) 

12) Spesimen yang  di uji MOE dan MOR seperti pada gambar 3.5 : 

 
Gambar 3.5 Spesimen yang akan di uji MOE dan MOR 

Sumber : (Feri Yanto, 2015.) 

 

3.7 Karakterisasi Material 

 Karakterisasi bahan baku yang telah di buat antara sabut kelapa dan matriks 

limbah botol p lastik (polypropylene) sesuai persentase yang telah di perhitungkan  

sebelumnya, kemudian di uji  berat jenis, uji Modulus Elastis (MOE), dan Modulus 

Pecah (MOR). Untuk melihat kekuatan papan partikel tersebut, dan pengujian 
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tersebut memiliki spesifikasi sifat-sifat papan partikel pada gambar SNI 03-2105-

2006. Dapat dilihat pada tabel 3.1 sebagai berikut : 

 Tabel 3.1 Sifat-sifat papan komposit standar SNI 03-2105-2006 

NO Sifat Fisis Nilai Standar 

1 Kerapatan (gr/cm3) 0,4-0,9 

2 Kadar air (%) 14 maks 

3 Pengembangan tebal (%) 12 maks atau 25 maks 

4 Modulus Elastis (MOE) (kgf/cm2) 2,55 min 

5 Modulus Patah (MOR)b (kgf/cm2) 133 n 

 

 

 

Tabel 3.2 Ukuran Uji Sampel Menurut Standar (SNI) 03-2105-2006 

No  Sifat Fisis Ukuran Sampel Uji Banyak Contoh Uji 

1 Kerapatan (gr/cm
3
) 5 cm x 5cm 1 

2 Kadar air (%) 5cm x 5cm 1 

3 Pengembangan tebal (%) 5cm x 5cm 1 

4 Ketangguhan lentur (MOE) 

(kg/cm
2
) dan ketangguhan 

patah (MOR) (kg/cm
2
) 

Lebar 5cm x 

panjang 15cm 

Arah panjang 1 arah 

lebar 1 

S adalah jarak sangga = 15 x tebal nominal, minimum 150 mm 

Sumber : Badan Standar Nasional (SNI) 03-2105-2006 

 

 Prosedur pengujian yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

 3.7.1. kerapatan  

Prosedur pengujian kerapatan yang dilakukan pada penelitian ini sebagai berikut : 

a. Menyiapkan sampel uji berukuran panjang (p) 5 cm, lebar (l) 5 cm, dan tebal 

(t) 1cm. 

b. Menimbang papan komposit yang telah dibuat dalam keadaan kering udara. 

c. Kerapatan dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 
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d. Alat yang digunakan antara lain mistar, neraca analitik, digital, dan 

micrometer skrup. 

e. Perbandingan variasi kerapatan menurut variasi papan partikel terdapat pada 

tabel 3.3 dibawah : 

Tabel 3.3 Tabel hasil kerapatan 

No  Variasi sabut kelapa tua : 

polypropylene : plasticizer 

Berat (g) Volume (cm)
3
 Hasil kerapatan 

1 40 % sabut kelapa tua : 55 % 

polypropylene : 5 % plasticizer 

   

2 30 % sabut kelapa tua : 65 % 

polypropylene : 5 % plasticizer 

   

3 20 % sabut kelapa tua : 75 % 

polypropylene : 5 % plasticizer 

   

 Sumber : Modifikasi Penulis 2020 

 3.7.2. Kadar Air 

  Prosedur poengujian kadar air yang akan dilakukan pada penelitian ini 

sebagai berikut : 

a. Menyiapkan sampel uji berukuran panjang (p) 5 cm, lebar (l) 5 cm, dan 

tebal (t) 1 cm. 

b. Menimbang papan komposit yang telah dibuat dan melalui proses 

penyimpanan selama 14 hari yang bertujuan agar papan komposit sudah 

dalam keadaan stabil. 

c. Setelah menimbang, diperoleh nilai massa kering, maka papan komposit 

tersebut dikeringkan dalam oven pada suhu 103 ± 2
o
 C sampai beratnya 

konstan.  Sehingga air didalam papan komposit mengalami penguapan dan 

mencapai massa konstan. 

d. Setelah dikeringkan maka papan komposit ditimbang kembali, untuk 

memperoleh nilai massa kering papan setelah di oven, kemudian menulis 

data-data. 

e. Nilai kadar air dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

 

           
      

  
     

 

f. Alat yang digunakan dalam pengujian kadar air adalah neraca analitik 

digital, dan oven 
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g. Perbandingan variasi kadar air dapat kita lihat pada tabel 3.4 di bawah 

sebagai berikut : 

Tabel 3.4 Hasil Kadar Air  

No Variasi sabut kelapa tua : polypropylene 

: plasticizer 

Berat awal 

(g) 

Berat akhir oven 

(g) 

Hasil kadar 

air (%) 

1 40 % sabut kelapa tua : 55 % 

polypropylene : 5 % plasticizer 

   

2 30 % sabut kelapa tua : 65 % 

polypropylene : 5 % plasticizer 

   

3 20 % sabut kelapa tua : 75 % 

polypropylene : 5 % plasticizer 

   

 Sumber : Modifikasi Penulis 2020 

3.7.3. Daya serap air dan pengembangan air 

Prosedur pengujian daya serap air dan pengembangan tebal yang akan 

dilakukan pada penelitian ini sebagai berikut : 

a. Menyiapkan sampel uji berukuran panjang (P) 5 cm, lebar (l) 5 cm dan 

tebal (t) 1cm. 

b. Mengukur papan partikel dalam keadaan kering yang telah dibuat dan 

melalui proses penyimpanan selama 14 hari yang bertujuan agar papan 

komposit  sudah stabil. 

c. Setelah mengukur tebalnya dan diproleh nilai papan partikel dalam 

keadaan kering, contoh uji kemudian direndam dalam air pada suhu 25 ± 1 

o
C secara Horizontal pada kedalaman  4 cm dibawah permukaan air 

selama 24 jam. 

d. Setelah direndam, maka papan partikel diukur kembali, untuk memperoleh 

ketebalan papan setelah direndam, kemudian menulis data-data. 

e. Nilai daya serap air dihitung dengan menggunakan rumus : 
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Sedangkan pengembangan tebal dapat dihitung dengan rumus : 

pengembangan tebal (%)  
               

       
 x 100   

f. Alat yang digunakan adalah micrometer skrup, dan ember. 

g. Hasil dari daya serap air dapat kita lihat pada tabel 3.5 di bawah : 

Tabel 3.5 Tabel Hasil Daya Serap Air  

No  Variasi sabut kelapa tua : polypropylene : 

plasticizer  

Berat awal 

Bɑ (𝑔) 

Berat akhir 

Bk (ɡ) 

Hasil daya 

serap air (%) 

1 40 % sabut kelapa tua : 55 % 

polypropylene : 5 % plasticizer 

   

2 30 % sabut kelapa tua : 65 % 

polypropylene : 5 % plasticizer 

   

3 20 % sabut kelapa tua : 75 % 

polypropylene : 5 % plasticizer 

   

Sumber : Modifikasi Penulis 2020 

h. Hasil dari pengembangan tebal dapat kita lihat pada tabel 3.6: 

Tabel 3.6 Tabel Hasil Pengembangan Tebal 

No  Variasi sabut kelapa tua : 

polypropylene : plasticizer 

Tebal awal Tɑ 

(mm) 

Tebal akhir Tk (mm) Hasil 

pengembangan 

tebal (%) 

1 40 % sabut kelapa tua : 55 

% polypropylene : 5 % 

plasticizer 

   

2 30 % sabut kelapa tua : 65 

% polypropylene : 5 % 

plasticizer 

   

3 20 % sabut kelapa tua : 75 

% polypropylene : 5 % 

plasticizer 

   

 Sumber : Modifikasi Penulis 2020 

 

3.7.4. Modulus Elastis (MOE) 

 Pengujian modulus elastis ( Modulus Of Elasticty/MOR) prosedur kerja uji ini 

adalah sebagai berikut : 
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a. Menyiapkan contoh uji dengan ukuran panjang (P) 150 mm, lebar (L) 50 

mm, dan tebal (T) 10 mm. 

b. Membentangkan contoh uji pada mesin uji UTM (Universal Testing 

Machine) 

c. Memberikan beban ditengah-tengah dengan pembebanan dilakukan 

sampai batas titik elastis, contoh uji dan mengamati kemudian menulis 

hasil. Prosedur pengujian MOE dan MOR dapat di lihat pada gambar 3.6 : 

 

  
Keterangan gambar : 

B  adalah beban (kgf). 

S  adalah jarak sangga (mm) 

a  adalah diameter ± 10mm. 

Gambar : 3.6 Prosedur pengujian MOE dan MOR  

T adalah tebal papan partikel. 

Sumber : Badan Standar Nasional (SNI) 03-2105-2006. 

d. Modulus Elastis papan komposit dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus :  

    
     

       
 

e. Alat yang digunakan adalah Mikrometer Sekrup, dan Universal Testing 

Machine. 

f. Hasil Dari Modulus Elastisitas (MOE) dapat kita lihat dari tabel 3.7 : 

Tabel 3.7 Hasil Dari Modulus Elastisitas (MOE) 

No Variasi sabut 

kelapa tua : 

polypropylene : 

plasticizer 

∆  

beban 

sampai 

propors

L
3
 

panjang 

bentang 

contoh 

∆y 

perubahan 

defleksi 

setiap 

b lebar 

contoh 

uji (cm) 

h tebal 

contoh 

uji (cm) 

Hasil 

modulus 

elastisitas 

(MOE) 
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i (kg) uji (cm) perubahan 

beban 

(cm) 

(kg/cm
2
) 

1 40% sabut 

kelapa tua : 55% 

Polypropylene : 

5% plasticizer 

      

2 30% sabut 

kelapa tua : 65% 

polypropylene : 

5% plasticizer 

      

3 20 % sabut 

kelapa : 75% 

polypropylene : 

5% plasticizer  

      

Sumber : Modifikasi Penulis 2020 

3.7.5. Modulus Pecah (MOR) 

 Pengujian Modulus Pecah (Modulus Of Rapture/MOR) prosedur kerja ini 

adalah sebagai berikut :  

a. Menyiapkan contoh uji dengan ukuran panjang (p) 15 cm, lebar (l)  5 cm, 

dan tebal (t) 1 cm. 

b. Membentangkan contoh uji pada mesin uji UTM (Universal Testing 

Machine). 

c. Memberikan beban ditengah-tengah dengan jarak sangga 150 mm dan 

pembebanan dilakukan sampai batas titik pecah contoh uji dan mengamati 

kemudian menulis hasil. Prosedur percobaan terdapat pada gambar 3.7. 

diatas. 

d.  Modulus Elastisitas papan komposit dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus :  

    
    

     
 

  

e. Alat yang digunakan adalah mikrometer sekrup, dan Universal Testing 

Machine. 

f. Hasil Dari Uji Modulus Pecah dapat kita lihat pada tabel 3.8 di bawah : 

 

Tabel 3.8 Hasil Modulus Pecah (MOR) 



57 
 

No Variasi sabut 

kelapa tua : 

polypropylene 

: plasticizer 

  berat 

beban 

maksimum 

(kg) 

L panjang 

bentang 

contoh uji 

(cm) 

b lebar 

contoh 

uji (cm) 

h
2 

tebal 

contoh 

uji (cm) 

Hasil 

modulus 

pecah 

(MOR) 

(kg/cm
2
) 

1 40 % sabut 

kelapa tua : 

55 % 

polypropylene 

: 5 % 

plasticizer 

     

2 30 % sabut 

kelapa tua : 

65 % 

polypropylene 

: 5 % 

plasticizer 

     

3 20 % sabut 

kelapa tua : 

75 % 

polypropylene 

: 5 % 

plasticizer 

     

 Sumber : Modifikasi Penulis 2020 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini dibagi atas dua tahap yaitu proses pembuatan papan partikel dan 

proses pengujian atau pengambilan data. 

4.1.1 Tahap pembuatan papan partikel.  

Pada tahap pembuatan papan partikel ada dua jenis bahan yang digunakan 

yaitu serbuk kelapa tua dan plastik (polypropylene) sebagai bahan perekatnya. Serbuk 

kelapa terlebih dahulu diayak berukuran 16 mesh atau 1,190 mm bertujuan untuk 

memperoleh ukuran partikel yang seragam, sedangkan plastik (polypropylene) di 

samak sampai halus. Pada pembuatan papan partikel menggunakan tiga variasi 

komposisi yaitu perbandingan serbuk kelapa tua plastik (polypropylene) dan bahan 

tambahan zat adiktif (plasticizer) sampel 1 : 40 % sabut kelapa tua + 55 % plastik 

(pp) + 5% plasticizer, sampel 2 : 30 % sabut kelapa tua + 65 % plastik (pp) + 5% 

plasticizer dan sampel 3 : 20 % sabut kelapa tua + 75 % plastik (pp) + 5% plasticizer 

dan untuk setiap variasi komposisi dilakukan masing-masing sebanyak dua kali untuk 

memperoleh data-data yang akurat. 

Pembuatan papan partikel dengan variasi komposisi tersebut bertujuan untuk 

mengetahui kualitas dari masing-masing papan partikel dalam hal ini kualitas fisis 

dan mekaniknya. Pada penelitian ini menggunakan cetakan ukuran panjang 30 cm, 

lebar 18 cm dan tinggi 1 cm. Setelah itu masukkan campuran variasi komposisi tadi 

kedalam cetakan lalu dimasukkan ke mesin hot press untuk dikempa pada suhu 160 

% selama 30 menit, setelah proses pengempaan selesai maka papan partikel di 

kondisikan selama 1 hari agar papan menjadi konstan. Setelah itu papan partikel 

dipotong sesuai dengan ukuran standart yang telah ditentukan. 

 Berikut ini adalah gambar masing-masing sampel pengujian 
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Gambar 4.1 : hasil potongan sampel untuk masing- masing pengujian 

a. Sampel uji kadar air ukuran panjang (p) 5 cm, 

lebar 5 cm dan tinggi 1 cm. 

b. Sampel pengembangan tebal dan kerapatan 

ukuran panjang 5 cm, lebar 5 cm dan tinggi 1 

cm. 
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c. Sampel uji MOE dan MOR ukuran panjang 

15 cm dan lebar 5 cm tebal 1 cm dengan 

standart SNI  03-2105-2006. 

4.1.2 Tahap pengujian papan partikel 

Tahap pengujian pada penelitian ini meliputi pengujian kerapatan, kadar air, 

pengembangan tebal, MOE danm MOR. 

1. Tahapan pengujian kerapatan (density) 

Pengujian kerapatan dilakukan dengan mengukur massa pada papan partikel dan 

mengukur panjang, lebar dan tinggi pada 2 kali pengulangan untuk setiap variasi 

komposisi pada papan partikel sehingga diperoleh nilai volume pada papan partikel 

dan kemudian menghitung besar nilai kerapatan menggunakan persamaan 2.1. 

Hasil perhitungan nilai kerapatan papan partikel serbuk kelapa tua dan plastik 

(polypropylene) sebagai berikut: 

b. Komposisi 40 % serbuk kelapa tua 55 % plastik (pp) dan 5 % 

plasticizer  

Ρ  
 

 
 

    
  𝑔   

              
 

    = 
        

     
 

    = 0.8 𝑔    ⁄  

c. Komposisi 30 %  serbuk kelapa tua 65 % plastik (pp) dan 5 % 

plasticizer 

Ρ  
 

 
 

    
   𝑔   
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   = 
       

     
 

   = 0.68 𝑔    ⁄  

 

d. Komposisi 20 % serbuk kelapa tua 75 % plastik (pp) dan 5 % 

plasticizer 

Ρ  
 

 
 

    
   𝑔   

              
 

   = 
       

     
 

   = 1.04 𝑔    ⁄  

 

Sampel Massa 

V (cm³)   
gr/cm³ P L t 

A 20 5 5 1 0.8 

B 17 5 5 1 0.68 

C 26 5 5 1 1.04 

Tabel 4.1 : Nilai hasil uji kerapatan antara perbandingan komposisi. 

Keterangan : 

A. Sampel uji komposisi 40 % serat : 55 % plastik (pp) : plasticizer 5 % 

B. Sampel uji komposisi 30 % serat : 65 % plastik (pp) : plasticizer 5 % 

C. Sampel uji komposisi 20 % serat : 75 % plastik (pp) : plasticizer 5 % 

M. Massa papan partikel (gr) 

V. Volume papan partikel (p             

  = kerapatan papan partikel (gr/     
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Kerapatan digunakan untuk menerangkan massa suatu bahan per satuan volume. 

Berdasakan data-data hasil pengujian kerapatan papan partikel berkisar 0.8 gr/ 

    sampai 1.04 gr/   . Berikut hasil kerapatan papan partikel. 

Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa papan partikel dengan 

perbandingan (20 % : 75 % dan 5% ) me mpunyai nilai kerapatan tertinggi karena 

komposisi campuran bahan perekat plastik (pp) lebih banyak dari serbuk kelapa tua , 

sedangkan papan partikel dengan perbandingan (40 % : 55 % dan 5 %) mempunyai 

kerapatan yaitu 0,8 gr/    memenuhi nilai standart SNI 03-2015-2006 dimana nilai 

standart berkisar antara 0,4 gr/    sampai dengan 0,9 gr/   . 

Sehingga besar nilai kerapatan yang terkandung pada papan partikel 

ditujukkan pada grafik 4.1 

 

Grafik 4.1 : Hubungan antara perbandingan komposisi dengan 

kerapatan. 

Berdasarkan Pada grafik diatas dapat di proleh nilai pengujian kerapatan 

papan partikel dengan komposisi 40 % sabut kelapa tua 55 % plastik (pp) 5% 

plasticizer yaitu 0,8 gr/    dan juga pada komposisi 30 % sabut kelapa tua 65 % 

plastik (pp) 5 % plasticizer yaitu 0,68 memenuhi nilai standart SNI 03-2015-2006. 

2.  Tahapan pengujian kadar air ( moisture content) 

 Pengujian kadar air dilakukan dengan mengukur massa kering papan partikel 

pada setiap pengulangan untuk masing-masing variasi kemudian papan partikel 
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dimasukkan kedalam oven selama 16 jam pada suhu 100   sehingga air yang 

terkandung didalam papan partikel menguap dan mencapai massa konstan, setelah 

mengeluarkan papan partikel dari dalam oven lalu mengukur kembali massa pada 

papan partikel tersebut dan menghitung nilai kadar air papan partikel menggunakan 

persamaan 2.2 

 Hasil perhitungan nilai kadar air pada papan partikel sabut kelapa tua dan 

limbah pelastik (polypropylene) sebagai berikut :  

a. Komposisi 40 % sabut kelapa tua 55 % plastik (pp) dan 5 % plasticizer. 

KA = 
     

  
 100% 

       = 
                

       
 x 100% 

       = 0.15 % 

b. Komposisi 30 % sabut kelapa tua 65 % plastik (pp) dan 5 % plasticizer. 

kA = 
     

  
 100% 

      = 
                

       
       

      = 0,52 % 

c. Komposisi 20 % sabut kelapa tua 75 % plastik (pp) dan 5 % plasticizer. 

KA = 
     

  
 100% 

       = 
                

       
       

       = 0,11% 

Sampel Ma (gr) Mk (gr) KA % 

A 23 20 0,79 

B 26 17 1,02 

C 30 27 0,66 

Tabel 4.2 : Nilai hasil uji kadar air antara perbandingan komposisi. 
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Keterangan :  

A. : Sampel uji komposisi 40 % sabut kelapa tua 55 % plastik (pp) dan 5 % 

plasticizer. 

B. : Sampel uji komposisi 30 % sabut kelapa tua 65 % plastik (pp) dan 5 % 

plasticizer. 

C. : Sampel uji komposisi 20 % sabut kelapa tua 75 % plastik (pp) dan 5% 

plasticizer. 

ma : Massa awal papan partikel (gr) 

mk : massa kering mutlak papan partikel setelah di oven (gr) 

KA. :kadar air papan partikel (%). 

 Sehingga besar kadar air yang terkandung pada papan partikel ditunjukkan 

pada grafik 4.2 

 

Grafik 4.2 : Hubungan antara perbandingan komposisi dengan kadar air. 

Kadar air dapat didefenisikan sebagai banyaknya air yang terkandung di dalam 

papan partikel. Berdasarkan data-data hasil pengujian kadar air papan partikel 

berkisar pada 0,66 % sampai dengan 1,02 %. Hasil pengujian tersebut menunjukkan 

bahwa kadar air papan partikel dengan perbandingan komposisi  30 % sabut kelapa 

tua : 65 % plastik (pp) dan 5 % plasticizer mempunyai nilai kadar air paling tinggi 

yaitu 1,02 % sedangkan papan partikel dengan perbandingan (20 % sabut kelapa tua : 

14 
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75 % plastik (pp) dan 5 % plasticizer) mempunyai nilai kadar air paling rendah yaitu 

0,66 %.  

 Pada grafik diatas dapat diperoleh nilai hasil kadar air papan partikel 

memenuhi nilai standart SNI 03-2015-2006 dimana nilai standart maksimalnya 

berkisar 14%. 

 

4. Tahapan pengujian pengembangan tebal (thickness swelling). 

Pengujian pengembangan tebal dilakukan dengan mengukur tebal pada papan 

partikel dua kali pengulangan untuk semua variasi. Kemudian papan partikel 

direndam dalam air secara horizontal pada kedalaman kira-kira 3 cm dibawah 

permukaan air selama 24 jam. Setelah itu keluarkan papan partikel dari rendaman 

air dan mengukur kembali tebal papan partikel dan menghitung nilai 

pengembangan tebal menggunakan persamaan 2.3 

Hasil perhitungan nilai pengembangan tebal pada papan partikel serbuk 

kelapa tua dan plastik (pp) sebagai berikut: 

a. Komposisi 40 % sabut kelapa tua 55 % plastik (pp) dan 5 % plasticizer. 

PT =  
     

  
 x 100% 

= 
            

      
x 100% 

= 0,1% 

b. Komposisi 30 % sabut kelapa tua 65 % plastik (pp) dan 5 % plasticizer. 

PT= 
     

  
 x 100% 

     =  
             

      
 

     = 0,1% 

c. Komposisi 20 % sabut kelapa tua 75 % plastik (pp) dan 5 % plasticizer. 

PT = 
     

  
 x 100% 
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      = 
             

      
 

      = 0,1% 

Sampel                 PT% 

A 11 11 11 

B 11 11 11 

C 11 11 11 

Tabel 4.3 : Nilai hasil uji pengembangan tebal antara perbandingan komposisi. 

Keterangan : 

A. : Sampel uji komposisi 40 % sabut kelapa tua 55 % plastik (pp) dan 5 % 

plasticizer. 

B. : Sampel uji komposisi 30 % sabut kelapa tua 65 % plastik (pp) dan 5 % 

plasticizer. 

C. : Sampel uji komposisi 20 % sabut kelapa tua 75 % plastik (pp) dan 5 % 

plasticizer. 

t1  : tebal papan partikel sebelum direndam (cm) 

t2  : tebal papan partikel setelah direndam (cm) 

PT : pengembangan tebal papan komposit (%) 

 Sehingg diperoleh nilai pengembangan tebal yang ditunjukkan pada grafik 4.3 
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Grafik 4.3 : Hubungan antara perbandingan komposisi dengan pengembangan 

tebal. 

Berdasarkan hasil data pengembangan tebal papan partikel berkisar pada 11 % 

disetiap komposisi. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa pengembangan papan 

partikel dengan perbandingan komposisi 1: 40 % sabut kelapa tua : 55 % plastik (pp) 

: 5 % plasticizer, komposisi 2 : 30 % sabut kalapa tua : 65 % plastik (pp) : 5 % 

plasticizer dan komposisi 3 : 20 % sabut kelapa tua : 75 % plastik (pp) : 5 % 

plasticizer mempunyai nilai pengembangan tebal dengan hasil yang sama yaitu 11 % 

karena saat perendaman sampel uji perekat plastik pp tidak mengalami perubahan 

bentuk. 

Pada grafik diatas dapat diproleh nilai pengembangan tebal papan partikel 

memenuhi nilai standart SNI 03-2015-2006. 

 

5. Tahap pengujian Modulus Elastisitas (MOE) 

Pengujian modulus elastisitas dilakukan dengan mengukur lebar dan tebal 

papan partikel untuk masing-masing komposisi kemudian membentangkan spesimen 

uji pada mesin uji universal (universal testing machine) dengan jarak sangga dan 

memberikan beban di tengah-tengah jarak sangga dan pembebanan dilakukan sampai 

batas titik elastis pada papan partikel. 

Setelah meletakkan sampel diposisi yang sudah tepat maka beban diatur tepat 

pada bagian tengah sampel uji dan menyentuh ujung sensor pembaca nilai defleksi 

setelah semua dalam posisi yang tepat selanjutnya menyalakan tombol “on” dan 

mengatur pemberian beban dengan kelipatan 20 N, 30 N dan seterusnya secara 

bersamaan data akan terlihat pada layar komputer. Setelah diperoleh nilai selisih 

beban dan lenturan beban (difleksi) kemudian menghitung nilai MOE menggunakan 

persamaan 2.5 

Hasil perhitungan nilai MOE (Modulus Elastisitas) pada papan partikel sabut 

kelapa tua dan plastik (pp) sebagai berikut: 
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a. Komposisi 40 % sabut kelapa tua 55 % plastik (pp) dan 5 % 

plasticizer. 

MOE (kgf/    = 
  

      
   

  

  
 

     = 
  

               
      

    = 7,95 kgf/     

b. komposisi 30 % sabut kelapa tua 65 % plastik (pp) dan 5 % 

plasticizer. 

MOE (kgf/     = 
   

      
  

    

  
 

    = 
  

               
         

    = 1,2204 kgf/    

c. kopmposisi 20 % sabut kelapa tua 75 % plastik (pp) dan 5 % 

plasticizer. 

MOE (kgf/     = 
   

      
  

    

  
 

    = 
  

               
      

   = 1,3831  𝑔 /    

 Sehingga diperoleh nilai modulus elastisitas (MOE) yang 

ditunjukkan pada grafik 4.4 
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  Grafik 4.4 : Hubungan antara perbandingan komposisi dengan MOE. 

Berdasarkan data hasil yang didapat pengujian mekanik papan partikel yaitu uji 

MOE menunjukkan bahwa nilai standart SNI 03-2015-2006 terdapat pada papan 

partikel dengan perbandingan komposisi 20 % serbuk kelapa tua : 75 % plastik (PP) 

dan 5 % plasticizer yaitu 1,3831 kg/    sedangkan MOE tertinggi terdapat pada 

papan partikel dengan perbandingan 40 % serbuk kelapa tua 55 % plastik (PP) 5 % 

plasticizer yaitu 7,95 kg/    dan MOE terendah terdapat pada komposisi 30 % 

serbuk kelapa tua : 65 % plastik (pp) : 5 % plasticizer yaitu 1,2204 kg/     Pada 

grafik diatas dapat diperoleh nilai modulus elastisitas papan partikel memenuhi 

standart SNI 03-2015-2006 yaitu 1,3831 kg/   dengan komposisi 20 % serbuk 

kelapa tua : 75 plastik (pp) : 5 % plasticizer dan komposisi 40 % serbuk kelapa tua : 

55 plastik (pp) : 5 % plasticizer yaitu 7,95 kg/    karena disetiap jumlah komposisi 

perekatnya plastik (pp) lebih tinggi dari pada jumlah komposisi serbuk kelapa tua. 

 Dimana nilai standart berkisar minimum 2,55 kg/     

 

6. Tahap pengujian modulus patah (MOR) 

Pengujian modulus patah dilakukan dengan melanjutkan pengujian dari 

modulus elastisitas dengan cara sampel uji yang sama sampai sampel uji tersebut 
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patah dan mencatat data hasil yang tertera pada layar computer, kemudian 

menghitung nilai MOR menggunakan persamaan 2.7 

Hasil perhitungan nilai MOR (Modulus Patah) pada papan partikel serbuk 

kelapa tua dan plastik (pp) sebagai berikut: 

a. Komposisi 40 % sabut kelapa tua 55 % plastik (pp) dan 5 % 

plasticizer. 

MOR = 
         

          
  

MOR = 
                     

          
 

    = 438,84 kg/     

b. Komposisi 30 % sabut kelapa tua 65 % plastik (pp) dan 5 % 

plasticizer. 

MOR = 
         

          
 

MOR = 
                      

          
  

    = 1550,9 kg/    

c. Komposisi 20 % sabut kelapa tua 75 % plastik (pp) dan 5 % 

plasticizer. 

MOR = 
         

          
 

MOR = 
                     

          
 

    = 966,7 kg/    

 

 

 

Sampel L (cm) T (cm)       (kgf/cm) p maks 

(kgf) 

MOE 

(kgf/    

MOR 

kgf/    

A 5cm 1cm 1272 292,56 7,95 438,84 
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B 5cm 1cm 1952,67 1033,96 1,2204 1550,9 

C 5cm 1cm 2213 644,51 1,3831 966,7 

 

Tabel 4.4 : Nilai hasil uji MOE dan MOR antara perbandingan komposisi. 

 Keterangan :  

A : Sampel uji komposisi 40 % Sabut kelapa tua : 55 % plastik (pp) dan 5 % 

plasticizer. 

B : Sampel uji komposisi 30 % Sabut kelapa tua : 65 % plastik (pp) dan 5 % 

plasticizer. 

C : Sampel uji komposisi 20 % Sabut kelapa tua : 75 % plastik (pp) dan 5 % 

plasticizer. 

 L : Lebar contoh uji (cm) 

 T : Tebal contoh uji (cm) 

       : Selisih beban (kg/cm) 

 Pmax : massa maksimum MOE : Modulus of Elasticity kg/    

 MOR : Modulus of Rapture kg/    

 Sehingga diperoleh nilai Modulus of Rapture /Patah (MOR) yang ditunjukkan 

pada grafik 4.5 

 

Grafik 4.5 : Hubungan antara perbandingan komposisi dengan MOR. 
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 Berdasakan data hasil pengujian MOR (Modulus Patah) pada papan partikel 

menunjukkan bahwa nilai MOR berkisar antara 438,8 kgf/    sampai dengan 1550,9 

kgf/   . Dimana nilai MOR terendah kepada papan partikel dengan komposisi (40 

% serbuk : 55 % plastik (pp) dan 5 % plasticizer. Dari hasil data pengujian maka nilai 

MOR memenuhi standar SNI 03-2015-2006.  

Nilai minimum dari MOR yaitu : 133 % kgf/   . 

 

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan data-data hasil penelitian secara umum bahwa penambahan bahan 

perekat sangatlah mempengaruhi papan partikel, selain itu kualitas papan partikel 

juga dipengaruhi oleh ukuran partikel dimana pada penelitian ini telah dilakukan 

beberapa pengujian, yaitu pengujian kerapatan, kadar air, pengembangan tebal, 

pengujian MOE, dan pengujian MOR. 

Pada pengujian kerapatan yang telah dilakukan diperoleh besarnya penambahan 

perekat plastik (polypro pylene), semakin besar pula nilai kerapatan yang diproleh 

pada papan partikel, begitupun sebaliknya semakin kecil penambahan pelastik 

(polypropylene) maka semakin kecil pula nilai kerapatan yang diproleh papan 

partikel. 

Pada pengujian kadar air, Besar nilai kadar air dipengaruhi oleh jumlah perekat 

plastik (polypropylene) yang ditambahkan semaklin besar jumblah perekat maka 

semakin kecil kadar airnya, begitupun sebaliknya semakin kecil penambahan perekat 

maka kadar air semakin besar, hal ini disebabkan karena plastikyang bersifat 

hydrophobic yang menghalangi masuknya uap air kedalam papan partikel. 

Pada pengujian pengembangan tebal diproleh besar nilai pengembangan tebal 

dipengaruhi oleh jumlah perekat plastik polypropylene yang semakin banyak 

ditambahkan maka pengembangan tebal semakin kecil, begitu pun sebaliknya 

semakin kecil penambahan pelastik polypropylene maka pengembangan tebal akan 

semakin besar. Proses pengepressan sangat berpengaruh terhadap nilai 
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pengembangan tebal pada papan partikel semakin tinggi nilai kerapatannya yang 

didapat maka nilai pengembangan tebal semakin kecil, Hal tersebut yang membuat 

serbuk kelapa tua dan limbah plastik polypropylene saling terikat dengan baik, ini 

juga disebabkan plastik polypropylene yang bersifat hydrophobic yang menghalangi 

masuknya air. Pengembangan tebal sifatnya dari papan partikel yang menentukan 

apakah papan partikel dapat digunakan untuk keperluan interior atau eksterior. 

Apabila pengembangan tebal papan partikel tinghgi maka stabilitas dimensi produk 

tersebut belum bisa digunakan untuk keperluan interior atau eskterior untuk jangka 

waktu yang lama karena sifat mekanik yang dikandungnya akan segera menurun 

dalam jangka waktu yang tidak lama. 

Pada pengujian Modulus Elastisitas dilakukan dengan mengukur lebar dan tebal 

papan partikel kemudian membentangkan papan partikel di mesin uji universal 

dengan jarak sangga 5 cm dan memberikan pembebanan ditengah-tengah. 

Pembebanan dilakukan sampai batas titik elastis papan partikel setelah diproleh nilai 

selisih beban dan lenturan beban. 

Pada pengujian MOE hasil yang didapatkan tidak memenuhi standar yang telah 

diterapkan. Hal ini disebabkan karena ukuran partikel yang tidal seragam sehingga 

ikatan atara partikel menjadi tidak kompak atau kesesuaian (kompatibility) yang 

terbatas sehingga menghasilkan kontak yang lemah antara polypropylene dengan 

partikel. Hal ini diduga dalam pembuatan papan partikel proses pencampuran hanya 

diaduk secara manual, karena iotu dalam pencampura antara dua bahan tersebut tidak 

homogen yang menyebabkan terjadi pembebanan kualitas dari papan partikel. 
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Gambar : A 

 

Gambar : B 

 

Gambar : C 
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 Gambar 4.2 : Foto sampel hasil pengujian uji MOE dan MOR. 

Keterangan :  

a. Sampel hasil patah uji mekanik dengan komposisi 40 % Sabut kelapa tua 

55 % plastik (polypropylene) dan 5 %  plasticizer. 

b. Sampel hasil uji patah mekanik dengan komposisi 30 % Sabut kelapa tua 

65 % plastik (polypropylene) dan 5 %  plasticizer. 

c. Sampel hasil uji patah mekanik dengan komposisi 20 % Sabut kelapa tua 

75 % plastik (polypropylene) dan 5 %  plasticizer. 

Berbeda halnya dengan pengujian modulus patah MOR yang merupakan 

kelanjutan dari pengujian Modulus Elastisitas (MOE), Berdasarkan hasil data 

pengujian maka nilai MOR dipengaruhi oleh jumlah perekat plastik yang 

ditambahkan semakin besar maka papan partikel akan semakin kuat, begitu pun 

sebaliknya semakin kecil penambahan pelastik maka kekuatan papan partikel akan 

semakin lemah. 

Berikut data hasil penelitian pengujian sifat fisis dan mekanis pada papan 

partikel dari serbuk kelapa tua dan limbah plastik (polypropylene) berdasarkan 

standart SNI 03-2105-2006 : 

 

NO Sifat fisis 

dan 

Mekanis 

Ukuran 

Sampel 

(mm) 

Data hasil 

penelitian 

Nilai Standart keterangan 

1 Kerapatan 

(kgf/   ) 

5    A. 0,8 gr/    

B. 0,86 gr/    

C. 1,04 gr/    

0,4 gr/   - 

0,9 gr/    

Memenuhi 

standart 

2 Kadar air 

(%) 
5    A. 0,7982 % 

B. 1,0253 % 

C. 0,6631 % 

14 % maks Memenuhi 

standart 

3 Pengembang

an tebal (%) 
5    A. 11 % 

B. 11 % 

C. 11 % 

12 % maks Memenuhi 

standart 

4 Modulus 

elastisitas 

(MOE) 

15    A. 7,95 

B. 1,2204 

C. 1,3831 

2,05 

(   kgf/   ) 

Memenuhi 

standart 
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(kgf/   ) 

5 Modulus 

patah (MOR) 

(kgf/   ) 

15    A. 438,84 

B. 1550,9 

C. 966,7 

Min 82 

(kg/   ) 

memenuhi 

standart 

Tabel 4. 5 : Data Hasil Pengujian Sampel Penelitian Papan Partikel 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1     Kesimpulan 

Limbah sabut kelapa tua dan limbah plastik polypropylene daur ulang dapat 

dijadikan bahan baku untuk pembuatan papan partikel. Sifat fisis kerapatan, kadar air, 

pengembangan tebal, dan sifat Modulus Elastisitas (MOE) pada papan partikel 

berdasarkan dari hasil penelitian telah memenuhi standart SNI -03-2105-2006, 

dimana semakin banyak penambahan plastik maka papan partikel akan semakin kuat. 

Begitupun sebaliknya apabila penambahan plastik yang terlalu sedikit maka papan 

partikel kurang kuat dan bagus. Namun berbeda dengan sifat Modulus Patah (MOR) 

tidak memenuhi standart yang telah ditetapkan disebabkan karena ukuran partikel 

yang dicampurkan tidak seragam, maka sangat berpengaruh terhadap kualitas dari 

papan partikel sehingga menurunkan kekuatan patahnya. Dan apabila ukuran partikel 

yang dicampurkan seragam maka bahan papan partikel mampu berikatan dengan baik 

yang menghasilkan papan berkualitas yang jauh lebih baik. 

5.2     Saran 

Papan partikel yang dibuat dari limbah sabut kelapa tua dan limbah plastik 

polypropylene daur ulang perlu dikembangkan dalam skala pabrik karena potensi 

bahan baku yang cukup besar di Indonesia khususnya Riau. Papan  partikel hasil 

penelitian tidak disarankan untuk pemakaian struktural. Untuk pemakaian struktural 

perlu penelitian dan rekayasa teknologi lebih lanjut. 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pembuatan papan partikel 

dari limbah sabut kelapa tua dan limbah plastik polypropylene daur ulang supaya 

mendapatkan hasil yang sangat memuaskan dan mendapatkan kualitas papan yang 

lebih baik. 
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